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ABSTRAK 
 

 

Nikodemus. 2021. Pengaruh Penggunaan E-learning Terhdap Motivasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Matematika, Universitas Bosowa. Dibimbing oleh Fathimah Az-Zahra 

Nasiruddin, S.Pd., M.Pd dan Jainuddin, S.Pd., M.Pd 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
pengggunaan e-learning terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 35 Makassar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VIII Tujuh sebanyak 33 peserta didik. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan 

angket. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-learning berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa. Dilakukan dengan proses uji validitas dengan nilai r 

tabel 0,349, uji reliabilitas motivasi belajar sebesar 0,958 dengan kategori tinggi. Hasil 

uji data berditribusi normal dan homogen. Hal ini dibuktikan dengan uji paired sample 

test dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Data penggunaan e-learning diperoleh 

melalui observasi pembelajaran yang mencakup e-learning sistem, e-learning konten, 

dan e-learning infrastruktur. E-learning sistem berupa penggunaan media 

pembelajaran seperti aplikasi zoom, whatsapp, dan google classroom. E-learning 

konten berupa video pembelajaran, dan buku matematika elektronink dalam bentuk 

aplikasi yang dapa diunduh melalui playstore. E-learning infrastruktur merupakan alat 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran seperti komputer, laptop, dan handphone 

yang terhubung dengan jaringan. Penelitian dilaksanakan secara kesluruhan dan 

bersamaan. Nilai motivasi belajar sebelum penggunaan e-learning sebesar 48,033 

mengalami peningkatan sebesar 14,87 setelah penggunaan e-learning dengan total nilai 

motivasi belajar sebesar 62,9. 

 

Kata Kunci: E-learning, Motivasi 
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ABSTRACT 
 

Nikodemus. 2021. The Influence of the Use of E-learning on the Mathematics 

Learning Motivation of Eighth Grade Students of SMP Negeri 35 Makassar. Skripsi. 

Mathematics Education Study Program, Bosowa University (Supervised by Fatimah 

Az-Zahra Nasiruddin, S.Pd., M.Pd and Jainuddin, S.Pd., M.Pd) 

This research was conducted to know the effect of using e-learning on the 

mathematics learning motivation of eighth-grade students of SMP Negeri 35 

Makassar. This research is quantitative design. The sample of this research is the 

students of class VIII- Seven which consists of 33 students. The research method used 

is quantitative. This type of research is experimental research. Data collection 

techniques used in this study were observation sheets and questionnaires. 

The results show that the use of e-learning affected students' learning 
motivation. It was conducted by the validity test process with the value of t- table 0.349, 

the reliability test of learning motivation is 0.958 with a high category. The results of 

the test data are normally distributed and homogeneous. This is evidenced by the 

paired sample test with a significance value of 0.000 <0.05. The data on the use of e- 

learning was obtained through learning observations which included e-learning 

systems, e-learning content, and e-learning infrastructure. E-learning system in the 

form of using learning media such as zoom application, WhatsApp, and google 

classroom. E-learning content in the form of learning videos, and electronic math 

books in the form of applications that can be downloaded through the Playstore. E- 

learning infrastructure is a tool used in learning activities such as computers, laptops, 

and mobile phones that are connected to the network. The research was carried out as 

a whole and simultaneously. The value of learning motivation before the use of e- 

learning was 48.033, an increase of 14.87 after the use of e-learning with a total value 

of learning motivation of 62.9. 

 

Keyword: E-learning, Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan karena pendidikan 

adalah wahana untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manuasia (SDM). Sumber daya manusia yang berkualitas dapat menjaga sumber 

daya alam dengan baik. 

Di era yang semakin modern membuat perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi bertambah cepat khususnya dalam dunia pendidikan. Pendidikan di 

Indonesia semakin mengalami perkembangan. Perkembangan dalam dunia 

pendidikan menuntut guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam kegiatan belajar 

mengajar. Guru diharapkan mampu memanfaatkan perkembangam teknologi yang 

semakin canggih khususnya dalam strategi pembelajaran. Guru dituntut dengan 

adanya perkembangan teknologi, pembelajaran yang diterapkan diharapkan lebih 

menarik dan dapat dengan mudah diterima oleh siswa. 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat membawa pengaruh 

bagi kehidupan manusia, terutama dunia pendidikan. Pengaruh positif berkaitan 

pada peningkatan kualitas kehidupan. Informasi dengan mudah diperoleh baik 

lewat media massa, elektronik, maupun melalui jaringan teknologi internet. 

Di dunia telah banyak institusi pendidikan tinggi yang menggunakan 

internet serta teknologi digital untuk dikembangkan dalam kegiatan mengajar dan 

belajar menurut Harsasi (dalam Taufani, 2021). Untuk menggambarkan berbagai 

sistem pembelajaran ini sejumlah istilah digunakan seperti computer mediated 
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learning, web based training dan yang paling sering adalah e-learning. E-Learning 

adalah singkatan dari electronik learning, dimana proses belajar mengajar yang 

menggunakan media elektronik secara khusus internet sebagai sistem pembelajaran 

(Komendangi, 2017). 

Salah satu penerapan teknologi informasi yang paling dibutuhkan dalam 

dunia pendidikan di Indonesia saat ini adalah implementasi program e-learning 

karena saat ini pembelajaran tidak hanya mengandalkan apa yang ada di dalam 

kelas, tetapi harus mampu menelusuri aneka ragam sumber belajar yang diperlukan. 

Learning Manajemen Sistem (LMS) merupakan perangkat lunak untuk membuat 

materi pembelajaran online (berbasis web) yang diimplementasikan diera sekarang 

dengan menggunakan LMS Moodle. Adapun aktivitas yang dapat didukung oleh 

LMS diantaranya yaitu pelacakan/tracking dan monitoring, kolaborasi, 

administrasi, penyampaian materi pembelajaran, penilaian (tugas, quiz), serta 

interaksi atau komunikasi. 

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia mengalami perubahn dari 

tahun ke tahun. Dimana pada perubahan mendasar dari segi kurikulum tiap jenjang 

pendidikan maupun dari pola pembelajaran yang diterapkan pada masing masing 

sekolah. Perkembangan dunia pendidikan yang cepat, dapat memacu sekolah untuk 

menerapkan suatu pola-pola pendidikan pada berbagai bidang menurut Handayani 

(dalam Tandirerung, 2021). 

E-Learning adalah salah satu bentuk pemanfaatan teknologi internet untuk 

pengalaman belajar. E-Learning juga merupakan salah satu bentuk inovasi dalam 

proses belajar mengajar yang dapat di desain dengan baik, terpusat pada pengguna, 
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serta lebih interaktif yang memiliki berbagai kemudahan bagi pengguna karena 

dapat diakses dimana dan kapan saja. E-Learning adalah salah satu cara 

memanfaatkan teknologi digital untuk proses belajar mengajar sehingga 

pembelajaran dapat lebih terbuka, terdistribusi dan fleksibel. 

Hal ini berkaitan dengan motivasi belajar yang ada pada diri peserta didik 

berbeda-beda. Saat proses belajar mengajar berlangsung, ada sebagian peserta didik 

yang benar-benar antusias dengan kegiatan pembelajaran. Hal ini ditunjukan 

dengan adanya perhatian yang diberikan siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung, tetapi ada pula sebagian siswa tidak mengikuti kegiatan belajar 

dengan baik bahkan asyik dengan kegiatan lain. Motivasi belajar yang rendah dapat 

mempengaruhi ketercapaian prestasi belajar siswa menjadi rendah pula. Adanya 

pemanfaatan internet secara baik dan benar diiringi dengan motivasi belajar pada 

siswa yang tinggi maka akan didapatkan prestasi belajar yang tinggi. Sebaliknya, 

jika internet tidak digunakan dengan baik dan benar karena motivasi belajar yang 

rendah maka prestasi belajar yang dicapai akan rendah. Belajar via internet dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi lebih tinggi karena dengan internet 

mencari informasi menjadi lebih mudah dan cepat serta data informasi yang 

diperoleh sebagian besar bersifat up to date, sehingga memudahkan siswa dalam 

belajar dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Fasilitas yang tersedia di 

internet juga sangat mendukung keberhasilan belajar siswa untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru karena merupakan sumber daya informasi yang 

hampir tak terbatas. 
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Hakikat motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada 

siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkalaku pada umumnya 

dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal tersebut mempunyai 

peranan besar untuk keberhasilan seseorang dalam belajar. Motivasi belajar 

memiliki beberapa indikator yaitu sebagai berikut: 1) adanya hasrat dan keinginan 

berhasil; 2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 3) adanya harapan dan 

cita-cita masa depan; 4) adanya penghargaan dalam belajar; 5) adanya kegiatan 

yang menarik dalam belajar; 6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkin seseorang siswa dapat belajar dengan baik menurut Hamzah (dalam 

Putri, 2017). 

Indonesia saat ini sedang menghadapi pandemi yaitu infeksi virus, virus ini 

disebut COVID-19. Virus ini pertama kali ditemukan di kota Wuhan, Cina, pada 

akhir bulan desember 2019. Virus ini menular dengan cepat dan mulai menyebar 

kewilaya lain di Cina dan kebeberapa negara termasuk Indonesia. Coronavirus 

adalah kumpulan virus yang dapat menginfeksi sistem pernafasan ringan, seperti 

flu, namun virus ini juga dapat menyebabkan infeksi pernapasan berat, seperti paru- 

paru ( pneumonia), Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS), Aladokter (dalam Juhanda, 2020). 

Munculnya virus tersebut mengharuskan peserta didik bahkan semua orang 

berdiam diri di rumah seperti melakukan social distancing, bekerja dari rumah, 

sekolah dari rumah, dan lain sebagainya untuk waktu yang telah ditetapkan. Sistem 

tersebut mengharuskan seluh lapisan masyarakat berada di rumah, kecuali untuk 

pergi kepasar dan apotek. Adapun dalam bidang pendidikan emamnfaatkan 
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teknologi informasi dan komunikasi dalam kondisi tersebut adalah hal yang tepat. 

Proses pembelajaran akan tetap berlangsung dengan implementasi pendidikan jarak 

jauh. Adapun sosial media yang dimanfaatkan saat ini adalah whatsapp. 

Googleclassroom dan zoom. Ketiga aplikasi ini merupakan aplikasi yang dapat 

digunakan sebagai media belajar daring yang bertujuan untuk menyediakan altrnatif 

sumber belajar dengan pemanfaatan teknologi. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di SMP Negeri 35 Makassar. Proses pembelajaran berlangsung dengan 

daring menggunakan aplikasi digital yang dimanfaatkan oleh guru dan siswa salah 

satunya kegiatan belajar mengajar berbasis e-learning. Dari 100% siswa hanya 97% 

siswa yang mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dengan menggunakan 

berbagai macam aplikasi yang digunakan oleh guru salah satyunya e-learning. 

Sementara siswa yang tidak mengikuti kegiatan belajar daring datang kesekolah 

secara bergantian untuk mendapatkan pelajaran yang diajarkan secara tatap muka. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, diperlukan adanya penelitian 

tentang kegiatan belajar mengajar (KBM) secara  online. Maka dari itu, pada 

kesempatan ini peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan E-learning Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII 

Di SMPN 35 Makassar” 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat permasalahan 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Pandemi COVID-19 memaksa seluruh lapisan masyarakat untuk mengikuti 

kebijakan pemerintah terkait social distancing atau physical distancing untuk 

meminimalisir penyebarannya. Hal ini berdampakpada dunia pendidikan yang 

mengharuskan kegiatan KBM tetap berjalan secara online. 

2. Berbagai cara dilakukan agar KBM tetap berlangsung dengan melaksanakan 

pendidikan jarak jauh. Salah satunya adalah pembelajaran online yang telah 

dikembangkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan. 

C. PEMBATASAN MASALAH 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, agar lebih fokus penelitian ini dibatasi 

pada masalah pengaruh menggunakan e-learning terhadap motivasi belajar 

matematika siswa kelas VIII dengan memberikan materi pelajaran menggunakan 

google classroom, whatshapp dan zoom. 

 

D. PERUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian adalah apakah terdapat pengaruh penggunaan E-Learning 

terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VIII di SMPN 35 Makassar? 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan E-Learning terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII di SMPN 35 

Makassar pada mata pelajaran matematika. 
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F. MANFAAT PENELITIAN 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk Sekolah 

 
Digunakan sebagai masukan untuk menggunakan media internet sebagai 

sumber belajar siswa. 

2. Penelitian selanjutnya 

 

Dapat digunakan sebagai masukan bagi peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian serupa di masa yang akan datang. 

3. Peneliti 

 

Menambah ilmu yang peneliti miliki untuk mengaplikasikan ilmu yang 

telah diperoleh di bangku kuliah dan sebagai pendorong untuk meningkatkan 

penguasaan teknologi informasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

mengajar. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. E-Learning 

 

a. Pengertian E-learning 

 

Menurut Oktarika (2016), E-Learning merupakan singkatan dari elektronic 

learning, yaitu suatu proses pembelajaran elektronik dengan menggunakan media 

internet dimana pembelajaran dilakukan secara online melalui website e-learning, 

yang dapat belajar di mana saja dan kapan saja tanpa batasan ruang dan waktu. E- 

Learning adalah proses pembelajaran berbasis elektronik. Salah satu media yang 

digunakan adalah jaringan komputer. Dengan demikian sangat memungkinkan 

untuk dikembangkan dalam bentuk web. Presentasi E-Learning berbasis web dapat 

menjadi lebih interaktif. Informasi tentang perkuliahan bisa real-time. Begitu juga 

dengan komunikasi, walaupun tidak secara langsung tatap muka, forum diskusi 

perkuliahan dapat dilakukan secara online dan real-time. Dimana sistem E- 

Learning tidak memiliki batasan akses, hal inilah yang memungkinkan perkuliahan 

dilakukan lebih banyak waktu. Kapanpun dan dimanapun selama ada jaringan 

internet, mahasiswa dapat mengakses sistem ini. 

E-Learning adalah sistem pembelajaran yang memanfaatkan media 

elektronik sebagai alat untuk membantu kegiatan pembelajaran. Sebagian besar 

berasumsi bahwa elektronik yang dimaksud disini lebih diarahkan pada 

penggunaan teknologi komputer dan internet. E-learning sangat berperan penting 

dalam kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan komputer ataupun 
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smartphone, peserta didik dapat belajar secara individual. Peserta didik juga dapat 

mengakses bahan ajar dan informasi yang diperoleh mealalui internet menurut 

Daryanto (dalam Septia, 2019). 

Selain itu, ada pula yang lebih menjelaskan pengertian e-learning. 

Sebenarnya materi e-learning tidak harus disebarluaskan secara online baik melalui 

jaringan lokal maupun internet. Interaksi menggunakan internet dapat dilakukan 

secara online dan real-time atau offline dan diarsipkan. Distribusi offline 

menggunakan media CD/DVD juga merupakan pola e-learning. Dalam hal ini 

aplikasi dan materi pembelajaran dikembangkan sesuai kebutuhan dan 

didistribusikan melalui media CD/DVD, selanjutnya pembelajaran dapat 

menggunakan CD/DVD dan belajar dimana saja, menurut Lukmana (dalam All, J. 

F. & Yuliana, 2019). 

 

Istilah e-learning memiliki arti yang sangat luas, sehingga banyak ahli yang 

menjabarkan definisi e-learning dari berbagai sudut pandang. Salah satu definisi 

yang cukup dapat diterima banyak pihak, misalnya, menurut Darin E. Hartley 

(dalam Ratnasari, 2012) E-learning adalah jenis belajar mengajar yang 

memungkinkan penyampaian bahan ajar kepada siswa dengan menggunakan 

internet atau media jaringan komputer lain. Learn Frame Com (dalam Ratnasari, 

2012) menyatakan suatu definisi yang lebih luas bahwa e-learning adalah sistem 

pendidikan yang menggunakan aplikasi elektronik untuk mendukung proses belajar 

mengajar dengan media internet, jaringan komputer, maupun komputer standalone. 
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Senada dengan pendapat sebelumnya Surjono, dkk, Gilbert dan Jones 

(dalam Prakoso, 2017) mendefinisikan e-learning sebagai penyampaian materi 

pembelajaran melalui media elektronik seperti internet, internet/ekstranet, satellite 

broadcast, audio/vidiotape, interactive TV, CD-ROM dan komputer based 

training. Sementara itu, the Australian National Training Authority (2003) 

menjelaskan bahwa e-learning mencakup aplikasi dan proses yang menggunakan 

berbagai media elektronik seperti internet, audio/vidiotape, interactive TV, dan 

CD-ROM untuk menyampaikan materi pelajaran secara fleksibel. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa e-learning adalah 

suatu sistem proses pembelajaran yang memanfaatkan media elektronik sebagai alat 

bantu dalam proses pembelajaran. Proses belajar mengajar tidak perlu dilakukan 

tatap muka untuk menyimak setiap materi pembelajaran yang disampaikan guru 

secara langsung, tetapi dapat disimak dimana dan kapan saja dengan fasilitas 

internet. Selain itu e-learning dapat mempermudah penyelesaian masalah dalam 

hal pembelajaran tanpa terhalang oleh jarak dan waktu serta memudahkan interaksi 

antar siswa dengan materi, siswa dengan guru dan sesama teman. 

b. Pembelajaran E-learning 

 

E-Learning adalah istilah umum yang mencakup berbagai konsep dan 

teknologi yang terkait dengan pembelajaran seperti jarak jauh, digital, elektronik, 

online, berbasis web, dan seluler. E-learning memiliki banyak keuntungan, 

mengurangi waktu perjalanan, fleksibel dan dapat diakses, dapat hemat biaya dan 

dapat memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan di 

tempat yang mereka pilih. E-learning juga memiliki potensi untuk menyediakan 
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konten dan metode instruksional berdasarkan kebutuhan individu peserta didik dan 

dapat mencakup berbagai komponen multimedia seperti teks, audio, gerak, diam 

dan visual untuk mendukung perolehan pengetahuan dan keterampilan. Bahkan jika 

tidak ada bukti untuk membuktikan bahwa e-learning lebih unggul dari 

pembelajaran tradisional, hasil dari tinjauan sistematis mendukung bahwa itu 

adalah cara pembelajaran alternatif yang efisien. Selain itu, memiliki dampak 

positif pada pengetahuan, keterampilan, tingkat efikasi diri dan kepuasan Rouleau 

(dalam Taufani, 2021). 

Komponen yang membentuk e-learning menurut Romistriawahono (dalam 

Hartanto, 2016) adalah infrastruktur e-learning, sistem dan aplikasi e-learning dan 

konten e-learning. Infrastruktur e-learning adalah alat yang digunakan dalam e- 

learning yang dapat berupa PC (personal computer), yaitu komputer milik pribadi, 

jaringan komputer, yang merupakan kumpulan dari sejumlah perangkat berupa 

komputer, hub, switch, router, atau perangkat jaringan lain yang terhubung 

menggunakan media komunikasi tertentu. 

Sistem dan aplikasi e-learning sering disebut sebagai Learning 

Management System (LMS), yang merupakan sistem perangkat lunak yang 

memvirtualisasikan proses pembelajaran konvensional untuk administrasi, 

dokumentasi, laporan program pelatihan, program e-learning, kelas online, dan 

konten pelatihan. seperti fitur-fitur yang berkaitan dengan proses belajar mengajar 

yang meliputi pengelolaan kelas, pembuatan materi atau konten, forum diskusi, 

sistem ujian online yang semuanya diakses melalui internet. 
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Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti mengkaji beberapa teori 

pembelajaran yang relevan yang mendukung penerapan e-learning sebagai berikut: 

1. Teori Behaviorisme, Behaviorisme adalah studi tentang perilaku dan 

menjelaskan bahwa belajar adalah sistem respons perilaku terhadap 

rangsangan fisik sebagai hasil penguatan, latihan, dan motivasi ekstrinsik 

(Shofiyah, 2016). 

2. Teori konstruktivisme, Konstruktivisme menekankan pada perkembangan 

konsep dan pengertian yang mendalam. Konstruktivisme juga menekankan 

pada pengetahuan sebagai konstruksi aktif pembelajaran menurut Fosnot 

(dalam Shofiyah, 2016). 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran e- 

learning merupakan perpaduan konsep pembelajaran dan pengalaman belajar yang 

berupa rangkaian kegiatan yang sengaja dibuat dengan memanfaatkan media 

elektronik sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Media elektronik dalam 

hal ini dapat berupa seperangkat komputer dan jaringan internet, namun tidak 

menutup kemungkinan bagi guru untuk menggunakan alat elektronik lainnya 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran. 

c. Proses Pembelajaran E-learning 

 

Dalam teknologi e-learning, proses pembelajaran dapat dilakukan dari jarak 

jauh atau tidak dalam satu kelas. Proses pembelajaran juga berlangsung setiap saat 

tanpa dibatasi oleh waktu, artinya siswa dapat melakukan proses pembelajaran 

sesuai dengan keinginannya. Dalam hal ini, peran guru yang biasanya dalam 
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pembelajaran di kelas sebagai penyedia materi akan digantikan dengan media 

komputer yang siap dengan simulasi materi. 

Sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi, telah terjadi pergeseran pandangan tentang pembelajaran baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas. Hal ini mengubah peran guru dan siswa dalam 

pembelajaran. Menurut Tafiardi (dalam Ibrahim, D. S. & Suardiman, 2014) 

pelaksanaan e-learning, diklasifikasikan menjadi dua yaitu 

1. Dilakasanakan melalui cara langsung artinya pada saat instruktur memberikan 

pelajaran, murid dapat langsung mendengarkan. 

2. Dilaksanakan melalui cara yang tidak lansung misalnya pesan dari intruktur 

direkam dahulu sebelum dugunakan. 

Ada tiga alternatif model kegiatan pembelajaran, yaitu: 

 

1. Sepenuhnya melalui tatap muka (konvensional). 

 

2. Sebagian tatap muka dan sebagian melalui internet. 

 
3. Sepenuhnya melalui internet. 

 

d. Penyiapan materi pembelajaran e-learning 

 

Menurut Damiswara (dalam Hanum, 2013) dalam proses pembelajaran 

konten memegang peran penting karena menjadi salah satu parameter keberhasilan 

e-learning melalui jenis, isi dan bobot isi. Sistem e-learning harus mampu: 

1. Menyediakan konten prosedural, deklaratif, terdefinisi dengan baik dan jelas. 
 

2. Menyediakan konten yang berpusat pada peserta didik, yaitu konten yang 

menyajikan hasil pembelajaran yang fokus pada pengembangan kreativitas dan 

memaksimalkan kemandirian. 
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3. Memberikan contoh kerja pada materi konten untuk memudahkan pemahaman 

dan memberikan kesempatan untuk berlatih. 

4. Menambahkan konten berupa game sebagai media latihan alat pembuatan soal. 

 

Keberadaan e-learning tidak lepas dari keberadaan komputer dan internet 

yang semakin maju di era dunia modern, ada tiga komponen dalam e-learning 

(Hartanto, 2016), adalah sebagai berikut: 

1. E-learning sistem 
 

Sebuah sistem perangkat lunak yang memvirtualisasikan proses belajar 

mengajar konvensional. Bagaimana manajemen kelas, sistem ujian online dan 

semua fitur yang terkait dengan manajemen proses belajar mengajar. 

2. E-learning konten (isi) 

 

Isi dan bahan ajar dalam sistem e-learning. Konten dan bahan ajar ini dapat 

berupa konten multimedia interaktif atau konten teks seperti pada buku teks biasa. 

3. Infrastructure (peralatan) E-learning 

 
Infrastruktur e-learning dapat berupa personal computer (PC). Jaringan 

komputer dan peralatan multimedia. Termasuk peralatan teleconference apabila 

kita memberikan layanan synchronous melalui teleconference. 

Materi pembelajaran dalam fotmat digital atau dalam bentuk file membuat 

diperlukan pada mata kuliah di e-learning. Format materi dapat berupa gambar (jpg, 

gif, png), dokumen (doc, pdf, xls, txt) video (mpg, wmv), suara (mp3, au, mav), 

animasi (swf, gif), presentasi (ppt). File tersebut diorganisir supaya mudah 

ditemukan dan digunakan pada saat pengembangan e-learning. 
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e. Elearning Sebagai Media 

 

E-learning, yaitu pembelajaran secara eletronik dengan menggunakan 

media internet, dimana pembelajarannya dilakukan secara online melalui website 

e-learning, yang dapat belajar kapan dan dimana saja tanpa batasan ruang dan 

waktu. E-learning pada hakikatnya adalah pembelajaran melalui pemanfaatan 

teknologi jarinagan komputer dan internet. Menurut Riyanto (dalam Oktarika, 

2016) elearning merupakan istilah populer dalam pembelajaran online berbasis 

internet, teknologi e-learning ini dijembatani oleh teknologi internet, membutuhkan 

sebuah media untuk menampilkan materi pelajaran dan pertanyaan-pertanyaan 

serta membutuhkan fasilitas komunikasi untuk saling dapat bertukar informasi. 

f. Kelebihan Dan Manfaat E-learning 

 

1. Kelebihan E-learning 

 

E-learning dapat dengan cepat dan mudah diterima kemudian diadopsi 

adalah karena memiliki kelebihan yaitu sebagai berikut (Hadisi, 2015) Pengurangan 

biaya, Kelebihan pertama E-Learning adalah mampu mengurangi biaya pelatihan. 

Organisasiperusahaan atau pendidikan dapat menghemat biaya karena tidak perlu 

mengeluarkan dana untuk peralatan kelas seperti penyediaan papan tulis, proyektor 

dan alat tulis. 

a. Fleksibilitas waktu, E-Learning membuat pelajar dapat menyesuaikan waktu 

belajar, karena dapat mengakses pelajaran di Internet kapanpun sesuai dengan 

waktu yang diinginkan. 
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b. Fleksibilitas tempat, Adanya e-learning membuat pelajar dapat mengakses 

materi pelajaran dimana saja, selama komputer terhubung dengan jaringan 

Internet. 

c. Fleksibilitas kecepatan pembelajaran, E-Learning dapat disesuaikan 

dengankecepatan belajar masingmasing siswa. 

d. Standarisai. Dengan e-learning mengatasi adanya perbedaan yang berasal dari 

guru, seperti: cara mengajar, materi dan penguasaan materi yang berbeda, 

sehingga memberikan standar kualitas yang lebih konsisten. Efektifitas. Suatu 

studi oleh J.D Flecher menunjukan bahwa tingkat retesi dan aplikasi dari 

pelajaran melalui metode e-learning meningkat sebanyak dua puluh lima 

persen (25%) dibandingkan pelatihan yang menggunakan cara tradisional. 

e. Kecepatan, Kecepatan distribusi materi pelajaran akan meningkat, karena 

pelajaran tersebut dapat dengan cepat disampaikan melalui internet. 

2. Manfaat E-learning 

 
E-learning mempermudah interaksi antara peserta didik dengan bahan atau 

materi pelajaran. Peserta didik dapat saling berbagi informasi atau pendapat 

mengenai berbagai hal yang menyangkut pelajaran. Secara rinci, manfaat e- 

learning dapat dilihat dari dua sudut yaitu dari sudut peserta didik dan guru: 

a. Sudut peserta didik 
 

Dengan kegiatan e-learning dimungkinkan berkembangnya fleksibilitas 

belajar yang tinggi. Menurut (Hadisi, 2015), ini dapat mengatasi siswa yang: 

1. Belajar di sekolah-sekolah kecil di daerah-daerah miskin untuk mengikuti mata 

pelajaran tertentu yang tidak dapat diberikan oleh sekolahnya, 
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2. Mengikuti program pendidikan keluarga di rumah untuk mempelajari materi 

yang tidak dapat diajarkan oleh orang tuanya, seperti bahasa asing dan 

keterampilan komputer, 

3. Merasa phobia dengan sekolah atau peserta didik yang dirawat di rumah sakit 

atau di rumah, yang putus sekolah dan berminat melanjutkan pendidikannya, 

maupun peserta didik yang berada di berbagai daerah atau bahkan yang berada 

di luar negeri, dan 

4. Tidak tertampung di sekolah konvensional untuk mendapatkan pendidikan 
 

b. Guru 

 

Menurut Soekartawi (dalam Hadisi, 2015) beberapa manfaat yang yang 

diperoleh guru adalah bahwa guru dapat: 

1. Lebih mudah melakukan pemuktahiran bahan yang menjadi tanggung 

jawabnya sesuai dengan tuntutan perkembangan keilmuan yang terjadi, 

2. Mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna peningkatan 

wawasannya karena waktu luang yang dimiliki relatif lebih banyak, 

3. Mengontrol kegiatan peserta didik dalam belajar. 

 

4. Mengecek apakah peserta didik telah mengerjakan tugas latihan setelah 

mempelajari topik tertentu, dan 

5. Memeriksa jawaban poeserta didik dan memberitahukan hasilnya kepada 

peserta didik. 
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Selain itu, manfaat e-learning dengan penggunaan internet, khususnya 

dalam pembelajaran jarak jauh antara lain: 

1. Guru dan siswa dapat berkomunikasi dengan mudah dan cepat melalui fasilitas 

internet tanpa dibatasi oleh tempat, jarak dan waktu. Secara legular atau kapan 

saja kegitan berkomunikasi bisa dilakukan. 

2. Guru dan siswa dapat menggunakan materi pembelajaran yang ruang lingkup 

dan urutan sudah sistematis terjadwal melalui internet. 

3. Dengan e-learning dapat menjelaskan materi pembelajaran yang sulit dan 

rumit menjadi mudah dan sederhana. 

4. Mempermudah dan mempercepat mengakses atau memperoleh banyak 

informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang dipelajarinya dari 

berbagai sumber informasi dengan melakukan akses di internet. 

5. Internet dapat dijadikan media untuk melakukan diskusi antara guru dan siswa. 

 

6. Peran siswa menjadi lebih aktif mempelajari materi pembelajaran. 

 
7. Relatif lebih efisien dari segi waktu, tempat dan biaya dan lain-lain. 

 

2. Motivasi Belajar 

 

a. Pengertian Motivasi 

 

Menurut Jamaris (dalam Prakoso, 2017) motivasi dapat diartikan sebagai 

suatu kekuatan yang mendorong dan mengarahkan perilaku manusia untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Sedangkan menurut Demista (dalam 

Prakoso, 2017) menambahkan bahwa motivasi adalah keinginan terdalam untuk 

menggerakkan dan membimbing orang menuju tujuan, membantu mengambil 

inisiatif dan bertindak dengan sangat efektif serta bertahan dalam menghadapi 
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kegagalan dan frustasi. Dengan kata lain, melalui motivasi yang tinggi, seseorang 

tidak hanya akan aktif dan bersemangat saat bekerja dan berjuang untuk mencapai 

tujuannya, tetapi juga dapat menghadapi kenyataan jika tujuan tersebut belum 

tercapai. 

Menurut Sardiman (dalam Yadewani, Dorris & Eka, 2016) motivasi berasal 

dari kata “motive” yang artinya sebagai usaha yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Dengan kata lain, motivasi dapat diartikan sebagai suatu daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. Dimana motivasi akan muncul pada saat-saat 

tertentu, terutama pada saat dibutuhkan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut 

Mulyasa (dalam Yadewani, Dorris & Eka, 2016) motivasi merupakan salah satu 

faktor yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, karena siswa akan belajar 

dengan sungguh-sungguh jika memiliki motivasi yang tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 

dorongan yang muncul dalam diri maupun dari luar diri untuk melaksanakan suatu 

kegiatan demi tercapainya suatu kebutuhan atau tujuan seseorang. 

b. Pengertian Motivasi Belajar 

 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan efektivitas 

dalam belajar. Seorang siswa akan belajar dengan baik jika ada faktor pendorong 

yaitu motivasi belajar. Siswa akan belajar dengan baik dan sungguh-sungguh jika 

memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

Menurut Uno (dalam Prakoso, 2017) yang menyatakan bahwa motivasi 

belajar adalah dorongan internal dan eksternal bagi siswa yang sedang belajar untuk 

melakukan perubahan perilaku, umumnya dengan beberapa indikator atau elemen 
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pendukung. Nurhayati (dalam Soewono, 2018) mengemukakan bahwa motivasi 

belajar adalah dorongan atau usaha untuk menciptakan situasi, kondisi dan kegiatan 

belajar karena didorong oleh kebutuhan untuk mencapai tujuan dalam belajar. Jadi 

jelaslah bahwa motivasi belajar adalah dorongan seseorang dalam kesiapannya 

untuk melakukan proses perubahan perilaku berdasarkan pengalaman-pengalaman 

tertentu. 

Menurut Uno (dalam Nurmala, D A., Tripalupi, L. E., & Suharsono 2014) 

menyatakan bahwa indikator motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik dapat 

diklasifikasikan menjadi enam, yaitu 

1. Hasrat dan keinginan berhasil 
 

2. Dorongan dan kebutuhan belajar 

 

3. Harapan dan cita-cita masa depan 

 

4. Penghargaan dalam belajar 

 

5. Kegiatan yang menarik dalam belajar 

 
6. Lingkungan belajar yang kondusif 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa notivasi belajar adalah 

faktor atau dorongan yang berasal dari dalam atau dari luar diri peserta didik untuk 

menciptakan situasi, kondisi dan aktivitas untuk mencapai tujuan dalam belajar. 

c. Fungsi Motivasi 

 

Menurut Sardiman (dalam Yadewani, Dorris & Eka, 2016) ada tiga fungsi 

motivasi: 

1. Mendorong manusia untuk bertindak, sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi. 
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2. Menentukan arah tindakan, yaitu menuju tujuan yang ingin dicapai. 

 

3. Memilih tindakan, yaitu menentukan tindakan apa yang harus dilakukan yang 

selaras untuk mencapai tujuan dengan mengesampingkan tindakan yang tidak 

berguna untuk tujuan tersebut. 

Sedangkan fungsi motivasi menurut Hamalik (dalam Prasaja, 2017) adalah: 
 

1. Memicu munculnya perilaku atau perbuatan. Tanpa motivasi, tidak akan ada 

tindakan, seperti belajar. 

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan tindakan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

3. Memilih tindakan, menentukan tindakan apa yang harus dilakukan yang selaras 

untuk mencapai tujuan, dengan mengesampingkan tindakan yang tidak 

berguna untuk tujuan itu. 

3. Hakikat Pembelajaran Matematika 

 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang kompleks yang 

keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek proses dan aspek produk 

Sanjaya (dalam Lubis, M.A., & Azizan, 2018). Matematika berasal dari bahasa 

latin, manthanein atau mathema yang berarti belajar atau hal yang harus dipelajari. 

Sedangkan dalam bahasa Belanda, matematika disebut dengan wiskunde atau ilmu 

eksakta menurut Susanto (dalam Lubis, M.A., & Azizan, 2018). Matematika 

sebagai ratunya ilmu merupakan sumber atau kunci untuk menguasai suatu ilmu 

atau penunjang ilmu-ilmu lain sehingga matematika saling berkaitan dengan ilmu- 

ilmu lainnya (Shofiyah, 2016). Matematika dikenal di Mesir kuno dan Babilonia 

sebagai alat untuk memecahkan berbagai masalah non-fisik dan praktis. 
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Matematika juga digunakan dalam menentukan penanggalan, membantu 

konstruksi, dan sebagainya Hamzah dan Muhlisrarini (dalam Lubis, M.A., & 

Azizan, 2018). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan suatu ilmu yang mempunyai aturan serta terorganisasi 

sebagai alat atau media untuk membatu memecahkan suatu masalah. 

4. Materi Pembelajaran Matematika 

 

Pada materi pembelajaran matematika kelas VIII memiliki cakupan materi 

tetang relasi dan fungsi. Cakupan materi tersebut meliputi relasi, pemetaan, dan 

korespondensi satu-satu. 

Fungsi adalah istilah dalam matematika untuk menggambarkan suatu 

hubungan antara dua buah variabel. Suatu fungsi atau pemetaan dapat disajikan 

dalam bentuk pasangan terurut, diagram panah, atau diagram cartesius. Fungsi f 

yang memetakan himpunan A ke himpunan B dinotasikan: 

F : A B 
 

- A disebut domain 

 

- B disebut kodomain 

 

- A, B disebut range 
 

Pemetaan adalah salah satu jenis relasi yang memiliki suatu syarat yaitu 

setiap anggonta domain memiliki satu pasangan. 
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Contoh: 

 
B. Penelitian yang relevan 

 

Berdasarkan penelusuran kepustakaan yang penulis lakukan, ditemukan 

beberapa penelitian yang relevan dengan skripsi yang penulis bahas, yaitu sebagai 

berikut: 

1.  Ibrahim dan Suardiman (2014) dalam jurnal yang berjudul Pengaruh 

Penggunaan E-learning Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Matematika 

Siswa SD Negeri Tahunan Yogyakarta. Metode penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t prestasi 

belajar menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05 yang berarti bahwa: 

Ho ditolak dan menerima Ha dengan kata lain ada perbedaan atau pengaruh 

penggunaan e-learning dan rata-rata skor pembelajaran menggunakan e- 

learning sebesar 15,45 lebih tinggi daripada pembelajaran secara konvensional 

sebesar 12,09. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh positif penggunan e- 

learning terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika di SDN 

Tahunan Yogyakarta Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t 
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menunjukkan motivasi belajar menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,008 < 

0,05 yang berarti bahwa: Ho di tolak dan menerima Ha dengan kata lain ada 

pengaruh pengaruh penggunaan e-learning terhadap motivasi belajar siswa dan 

kencederungan motivasi belajar siswa menggunakan e-learning lebih tinggi 

daripada pembelajaran secara konvensional. Sehingga dapat disimpulkan ada 

pengaruh positif penggunaan e-learning terhadap motivasi belajar siswa pada 

pelajaran matematika di SDN Tahunan Yogyakarta. Hasil penelitian Doni 

bahwa penggunaan e-learning memiliki pengaruh yang positif terhadap 

motivasi belajar siswa pada pelajaran matematika di SDN tahunan yogyakarta. 

2. Prakoso (2017) dalam jurnal yang berjudul Pengaruh E-Leaning Terhadap 

Motivasi Belajar PKN Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Gandekan. Jenis 

penelitian ini mengacu pada definisi penelitian kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang diperoleh tidak disajikan 

dalam bentuk angka tetapi dalam bentuk bahasa dengan pendalaman teoritis. 

Hasil penelitian Rahmat menunjukkan bahwa e-learning dapat mempengaruhi 

motivasi belajar PKN siswa. Ada pengaruh positif dan negatif terhadap 

motivasi belajar PKN siswa. Dampak positif tersebut dibuktikan dengan 

meningkatnya nilai observasi siswa dari kondisi awal dan setelah tindakan. 

Pada kondisi awal nilai keaktifan siswa sebesar 2,64, sedangkan setelah 

tindakan nilai keaktifan siswa meningkat menjadi 3,05. Sedangkan dampak 

negatif dari e-learning adalah siswa menjadi acuh terhadap temannya karena 

tugas-tugas dalam e-learning bersifat individual. 
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3. Suriadhi, G., Tastra, I. D. K., & Suwatra (2014) dalam jurnal yang berjudul 

Pengembangan E-learning Berbasis Edmodo pada Mata Pelajaran IPA Kelas 

VIII di SMPN 2 Singaraja. Peneltian ini menggunakan model penelitian 

pengembangan. Hasil penelitian Suriadhi menyatakan bahwa nilai t hitung 

pada taraf signifikansi 5% adalah 1,992. Sehingga nilai t hitung lebih besar dari 

harga t tabel sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga terdapat 

perbedaan hasil belajar IPA siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

menggunakan e-learning berbasis Edmodo. Nilai rata-rata setelah 

menggunakan edmodo (89,03) lebih tinggi sebelum menggunakan media 

edmodo (58,26). 

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka terdapat 

perbedaan dari penelitian ini seperti variabel yang digunakan oleh peneliti. Peneliti 

mencoba mengkombinasikan beberapa variabel-variabel yang sebelumnya 

digunakan. Perbedaan penelitian ini terhadap beberapa penelitian sebelumnya 

diantanya periode tahun yang diambil sebagai waktu penelitian dan tempat 

penelitian. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penggunaan e-learning dalam kondisi dan situasi pandemi covid-19 

merupakan salah satu jalan terbaik yang dapat digunakan pemerintah agar 

pendidikan di Indonesia tetap berjalan. Penggunaan e-learning dapat membatu 

siswa dan guru dalam pelaksaan kegiatan belajar mengajar karena dapat diakses 

kapan dan di mana saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Keberadaan e-learning 

tidak lepas dari keberadaan komputer dan internet yang semakin maju di era dunia 

modern, ada tiga komponen dalam e-learning yaitu: 
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1. E-learning sistem 

 

Sebuah sistem perangkat lunak yang memvirtualisasikan proses belajar 

mengajar konvensional. Bagaimana manajemen kelas, sistem ujian online dan 

semua fitur yang terkait dengan manajemen proses belajar mengajar. 

2. E-learning konten (isi) 
 

Isi dan bahan ajar dalam sistem e-learning. Konten dan bahan ajar ini dapat 

berupa konten multimedia interaktif atau konten teks seperti pada buku teks biasa. 

3. E-learning infrastructure (peralatan) 
 

Infrastruktur e-learning dapat berupa personal computer (PC). Jaringan dan 

peralatan multimedia. Ini termasuk peralatan telekonferensi jika kita menyediakan 

layanan sinkron melalui telekonferensi. 

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan atau energi seorang yang dapat 

menimbulkan tingkat kemauan dalam melaksakan suatu kegiatan. Kemauan baik 

yang bersumber dari dalam diri seseorang maupun dari luar diri orang tersebut. 

Seberapa kuat motivasi yang dimiliki seseorang akan banyak menentukan kualitas 

perilaku yang ditampilaknnya, baik dalam konteks belajar, bekerjamaupun dalam 

kehidupan lainnya. 

Kerangka pikir adalah alur pikir mengenasi sebuah objek dalam penelitian. 

Kerangka dibuat untuk memperjelas langkah-langkah dalam penelitian. Penulis 

menyusun penelitian secara sistematis dalam bentuk diagram penelitian. 
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Gambar 2.1 kerangka pikir 
 

D. Hipotesis 

 

Berdasarkan deskripsi teoritis maka hipotesis penelitian yang diajukan 

dapat dirumuskan sebagai berikut penggunaan e-learning berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 35 Makassar. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-learning 

terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. 

Eksperimen adalah metode penelitian yang paling ampuh untuk mengetahui 

hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih. Eksperimen yang digunakan 

pada penelitian adalah Pre-Experimental designs. Hasil eksperimen yang 

merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel 

independen. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel 

tidak dipilih secara random. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group- 

pretest-postest. Dalam rancangan ini terdapat Pretest sebelum diberi perlakuan dan 

Posttest setelah diberi perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui 

lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 

perlakuan. Desain ini dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest 

pada kelompok yang diujicobakan. Model yang digunakan dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

P1 X P2 

Keterangan 

 

P1 : Pretest 

P2 : Postest 

X : Perlakuan 
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B. Definisi Operasional Variabel 

 

1. E-learning 

 

Penggunaan e-learning dalam penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi 

dan jaringan internet melalui komputer, laptop, ataupun android sehingga dapat 

mengakses materi dengan mudah dan cepat tanpa harus bertemu langsung dengan 

guru dalam kelas konvensional. 

2. Motivasi belajar 
 

Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah dorongan dari dalam diri 

seseorang ataupun dari luar diri seseorang yang dilakukan oleh orang lain sehingga 

adanya keinginan dan hasrat untuk mencapai keberhasilan, dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masadepan, penghargaan dalam 

belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar dan lingkungan yang kondusif, 

sehingga memungkinkan seseorang dapat belajar dengan baik. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 35 Makassar yang berlokasi Jl. 

Telegrap Utama No.1, Paccerakkang, Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan 90241. Waktu penelitian terhitung sejak bulan juni s.d agustus 

2021 di SMP Negeri 35 Makassar. 

D. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal-hal 

menarik dimana peneliti ingin membuat opini. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Makassar Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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Tabel 3.2 Rekapitulasi peserta didik kelas VIII SMP NEGERI 35 Makassar 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 

Kelas 
Laki- 

laki 
Perempuan Jumlah 

08.01 13 20 33 

08.02 12 21 33 

08.03 13 20 33 

08.04 19 14 33 

08.05 21 13 34 

08.06 20 13 33 

08.07 22 11 33 

08.08 22 11 33 

08.09 11 22 33 

Jumlah 153 145 298 

 
 

2. Sampel 

 

Pada penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, teknik ini digunakan karena jumlah peserta mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap keberhasilan proses bimbingan kelompok. Alasan 

digunakan teknik purposive sampling karena peneliti hanya menggunakan satu 

kelas yang paling banyak menggunakan e-learning sebagai media proses belajar 

menagajar dari sembilan kelas. Sehingga peneliti memerlukan satu kelas yang dapat 

mewakili karakteristik seluruh populasi. Peneliti mengambil kelas VIII.7 sebagai 

objek penelitian karena penggunaan media e-learning sebgai media pembelajaran 

di kelas tersebut lebih tinggi dibanding dengan kelas lain. Kelas VIII.7 dirasa 

mampu mewakili karakteristik populasi yang diingankan baik dari segi jumlah dan 

pengetahuan. 
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Tabel 3.3 Penyetaraan sampel penelitian 

 

Kelas 
Laki- 

laki 
Perempuan 

Jumlah 

Sampel 

VIII.7 22 11 30 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik yang digunakan mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Observasi 

 

Teknik yang digunakan selama menggunakan e-learning dengan beberapa 

indikator yaitu: 

a) E-learnig sistem. 
 

b) E-learning konten. 

 

c) E-learning infratruktur. 

 

2. Kuesioner atau Angket 

 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2013). Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Skala Likert (Likert Scale). Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dimana masing-masing dibuat dengan menggunakan skala 1 – 5 kategori 

jawaban, yang masing-masing jawaban diberi score atau bobot yaitu banyaknya 

score antara 1 sampai 5 dengan ketentuan skor sebagai berikut: 

1) Sangat setuju 5 
 

2) Setuju 4 
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3) Cukup setuju 3 

 

4) Tidak setuju 2 

 

5) Sangat tidak setuju 1 
 

Tabel 3.4 Skala Likert 

 

Jawaban Nilai 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup setuju (CS) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

 
 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Istrumen Motivasi Belajar 

 

Indikator 
No. Item 

instrumen 

Hasrat dan keinginan berhasil 7, 8, 9, 15 

Dorongan kebutuhan dalam belajar 1, 2, 6 

Harapan dan cita-cita 4, 10 

Penghargaan dalam belajar 5, 11 

Lingkungan yangkondusif 3, 13, 14 

Keinginan yang menarik dalam belajar 12 

 
 

F. Teknik Analisis Data 

 

1. Uji Instrumen 

 

Untuk mengukur baik tidaknya suatu instrumen diperlukan beberapa 

pengukuran seperti uji validitas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

 

Menurut Sugiyono kuesioner sebagai salah satu cara dalam pengumpulan 

data yang umumnya digunakan untuk penelitian kuantitatif. Kuesioner yang baik 

yaitu harus diuji terlebih dahulu validitasnya dan reliabilitasnya agar hasil 

penelitian yang diperoleh akan baik. Menurut Sugiyono instrument dinyatakan 
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valid, artinya alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid 

adalah instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Sedangkan instrumen yang reliabel bila digunakan untuk mengukur berkali-kali 

akan menghasilkan data yang sama. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam 

penelitian ini uji validitas instrumen menggunakan rumus penghitung statistic 

korelasi product moment dari person. Peneliti menghitung dengan bantuan program 

IMB SPSS versi 26. Adapun kriteria pengujian validitas sebagai berikut: 

1. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig, 0,05) maka instrumen atau item 

pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

2. Jika r hitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan sig, 0,05) maka instrumen atau item 

pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

b. Uji Reabilitas 

 
Reabilitas merupakan keabsahan suatu kuesioner atau tes. Suatu kuesioner 

atau tes dikatakan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi apabila kuesioner atau 

tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan program IBM SPSS Statistics versi 26. Uji reabilitas dapat 

menggunakan cronbach alpha sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 Kriteria Realibilitas 
 

Realibilitas r11 Kriteria 

0,00-0,20 Sangat rendah 

0,21-0,40 Rendah 

0,41- 0,70 Sedang 

0,71-0,90 Tinggi 

0,91-1,00 Sangat tinggi 
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Selanjutnya pada umumnya,interpretasi terhadap koefisien kuesioner atau 

tes (rII) diberi patokan sebagai berikut: 

1. Apabila rII lebih besar atau sama dengan 0,70 berarti kuesioner atau tes yang 

diuji reabilitasnya dinyatakan memiliki reabilitas yang tinggi. 

2. Apabila rII lebih kecil dari 0,70 berarti kuesioner atau tes yang diuji 

reabilitasnya rendah. 

2. Uji Prasyarat 

 

a. Uji Nomalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang yang diolah 

mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui jenisstatistik yang akan dugunakan. Jika data terdistribusi normal, 

maka akan digunakan metode parametric sedangkan jika hasil uji normalitas 

menunjukan data tidak terdistribusi normal maka perhitungan koefisie korelasi 

menggunakan statistik non parametric. Suatu dikatakan terdistribusi normal 

apabila taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggukan uji kolmogorov 

smirnov menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 26. 

b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesetaraan data atau 

homogenitas data. Uji homogenitas dua varians terhadap hasil data pretest dan post- 

test yang dihitung dengan menggunakan bantuan SPSS (statistical product and 

service solution) versi 26. Dengan kriteria pengambilan keputusan jika nilai 



35 
 

 

 

 

 

 

signifikansi < 0,05 artinya data tersebut dinyatakan tidak homogen, sedangkan jika 

nilai signifikansi > 0,05 artinya data tersebut dinyatakan homogen. 

3. Uji Hipotesis 

 

Analisis yang digunakan yaitu uji-t sampel berpasangan, tujuan uji-t sampel 

berpasangan adalah untuk menguji apakah ada pengaruh penggunaan e-learning 

terhadap motivasi belajar siswa. Jika angka signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.. Jika 

angka signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05, maka variabel independen 

tersebut tidak mempunyai peningkatan signifikan terhadap variabel dependen. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui bantuan program SPSS (Statical Program 

and Service Solution) versi 26. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Deskripsi Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari angket peserta didik. Sebelum pelakasanaan penelitian, peneliti 

melakukan uji validitas terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh mana kevalidan 

angket yang digunakan dalam penelitian. 

Tahap perencanaan dilakukan sejak bulan Agustus 2021. Peneliti 

melakukan obsevasi di SMP Negeri 35 makassar dengan melihat lokasi, kondisi, 

dan selajurnya bertemu dengan guru yang bersangkutan untuk berkonsultasi 

mengenai rencana perangkat pembelajaran yang sesuai dengan jadwal penelitian 

(Jadwal peneltiam terlampir 6). 

Observasi yang dilakukan sebelum penelitian, kegiatan pembelajaran telah 

menggunakan e-learning sebagai media pembelajaran. Akan tetapi penggunaan e- 

learning tersebut hanya pada satu-dua media seperti zoom dan watsapp. Zoom 

sebagai media tatap muka dan watsapp sebagai media pengiriman dan 

pengumpulan tugas. E-learing yang diterapkan dalam proses pembelajaran terkesan 

monoton karena proses belajar mengajar dilakukan seperti pembelajaran luring 

tanpa adanya pemanfaatan media yang baru. Penggunaan e-learning hanya sebatas 

pada pemanfatan e-learning sistem dan e-learning infrastruktur (peralatan). 

Penggunaan e-learning sistem dan infrastruktur hanya sebagai media penghubung 

antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 
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2. Hasil Uji Instrumen Data 

 

a. Uji Validitas 

 

Uji validitas instrumen dihitung menggunakan bantuan SPSS (statistical 

product and service solution) versi 26. Proses analisis data diperoleh dari hasi uji 

kuesioner motivasi belajar siswa yang terdiri dari 15 butir pernyataan. Uji validitas 

dilakukan di satu kelas yakni kelas VIII-6 sebanyak 30 orang siswa SMP Negeri 35 

Makassar. Data yang diperoleh, kemudian dilakukan uji validitas yang dihitung 

menggunakan bantuan SPSS 26 for Windows. 

Ketentuan validasi instrumen diukur dengan kriteria jika r hitung ≥ r tabel 

maka instrumen dinyatakan valid, tetapi jika r hitung < r tabel maka suatu instrumen 

dinyatakan tidak valid. Taraf signifikan untuk r tabel α = 0,05 dengan n = 30, maka 

diperoleh r tabel 0,349. Butir-butir pernyataan kemudian diuji menggunakan 

bantuan SPSS (statistical product and service solution) versi 26. 

Berdasarkan pengujian validitas pada butir pernyataan kuesioner motivasi 

belajar yang awalnya berjumlah 15 pernyataan, terdapat 14 pernyataan yang 

memenuhi kriteria validitas (valid). 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validasi 
 

Variabel 
r 

hitung 
r tabel 

Interpresta 
si 

Pembelajaran Daring 

1 0,663 0,349 Valid 

2 0,468 0,349 Valid 

3 0,563 0,349 Valid 

4 0,417 0,349 Valid 

5 0,128 0,349 
Tidak 

Valid 

6 0,377 0,349 Valid 
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7 0,51 0,349 Valid 

8 0,498 0,349 Valid 

9 0,515 0,349 Valid 

10 0,434 0,349 Valid 

11 0,407 0,349 Valid 

12 0,729 0,349 Valid 

13 0,61 0,349 Valid 

14 0,631 0,349 Valid 

15 0,744 0,349 Valid 

 

 

b. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas kuesioner dilakukan menggunakan rumus alpha cronbach, 

dengan ketentuan: 

1. Apabila rII lebih besar atau sama dengan 0,70 berarti kuesioner atau tes yang 

diuji reabilitasnya dinyatakan memiliki reabilitas yang tinggi. 

2. Apabila rII lebih kecil dari 0,70 berarti kuesioner atau tes yang diuji 

reabilitasnya rendah. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilittas 
 

Variabel Rxy r11 Kriteria 

Motivasi Belajar 0,958 0,71- 0,90 Tinggi 

 
Berdasarkan perhitungan dan ketentuan reliabilitas pada tabel 4.6, maka 

instrumen motivasi belajar adalah reliabel. 

3. Analisis Hasil Penelitian 

 

Setelah peneliti melakukan uji validitas angket, peneliti kembali ke SMP 

Negeri 35 Makassar untuk bertemu dengan guru yang bersangkutan wali kelas 

untuk mendiskusikan jadwal yang menjadi kelas penelitian, domukentasi 
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linkungan sekolah, dan menyebarkan angket atau kuesioner. Pretest dilakukan 

untuk mengetahui motivasi belajar awal siswa sebelum menggunakan e-learning 

sistem, e-learning konten, dan e-learning infrastruktur (peralatan). Angket dibuat 

menggunakan google form (https://forms.gle/aZ9HCaq6gvsBW5429) yang berisi 

daftar pernyataan yang terdiri dari 14 butir pernyataan mengenai motivasi belajar 

siswa sebagi pretest. Angket kemudian disebar ke siswa kelas VIII.7 yang 

berjumlah 33 orang sebagai responden yang dikirim lewat aplikasi whatsapp. 

Jumlah responden selama 24 jam sebanyak 30 responden dengan rata-rata skor 

yang diperoleh sebesar 48,033. 

Berdasakan kuesioner (pretest) yang telah disebar ke responden yaitu siswa 

kelas VIII.7 sebanyak 30 orang kemudian diolah menggunakan bantuan SPSS versi 

26 dan diperoleh data sebagaiberikut: 

Table 4.3 Descripties Statisties Variabel Motivasi Belajar Siswa (pretest) 
 

Pretest 

N 30 

Mean 48,03 

Mode 46 

Range 37 

Min 25 

Max 62 

Sum 1441 
 

Berdasarkan data dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden 

untuk variabel motivasi belajar siswa sebanyak 30 siswa. Dari 30 siswa poin 

responden terbanyak (maksimum) adalah 62 dan poin responden terendah 

(minimum) 25. Nilai range merupakan selisih antara poin maksimum dan 

minimum yakni sebesar 37 poin, sedangkan jumlah seluruh poin (sum) sebanyak 

1441. 

https://forms.gle/aZ9HCaq6gvsBW5429
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Selanjutnya data hasil motivasi belajar siswa diklasifikasikan 

menggunakan tabel distribusi dengan menentukan kelas interval dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 
Skor Maksimum − skor Minimum + 1 

 
 

3 
 

Sehingga diperoleh kategori hasil motivasi belajar siswa yang dapat dilihat pada 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

 

Table 4.4 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 
 

 Interval Frekuensi Kategori Presentase 

 51-63 12 Tinggi 40% 

Pretest   38-50  16  Sedang  53,3%  
 25-37 2 Rendah 6,7% 

 

Bardasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 40% siswa yang 

memperoleh kategori tinggi, 53,3% dengan kategori sedang, dan 6,7% sisanya 

berada di kategori rendah. Selanjutnya, data hasil motivasi belajar siswa kemudian 

dihitung berdasarkan indicator. 

Adapun indikator motivasi belajar siswa (pretest) diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Kriteria Motivasi Belajar Berdasrkan Indikator(Pretest) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Data dari tabel diatas untuk pretest interval motivasi belajar siswa kelas 

 

VIII.7 ditinjau dari setiap indikator motivasi yaitu untuk indikator pertama hasrat 

Indikator Skor Rata-rata Kriteria skor Kategori 

Hasrat dan keinginan berhasil 306 102 125 – 101 Tinggi 

Dorongan kebutuhan dalam 
belajar 

319 106,33 125 – 101 Tinggi 

Harapan dan cita-cita 210 105 125 – 101 Tinggi 

Penghargaan dalam belajar 201 100,5 100 – 76 Sedang 

Lingkungan yang kondusif 304 101,33 125 – 101 Tinggi 

Keinginan yang menarik dalam 
belajar 

101 101 125 – 101 Tinggi 
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dan keinginan berhasil berada pada kategori tinggi, indikator kedua dorongan 

kebutuhan dalam belajar berada pada kategori tinggi, indikator ketiga harapan dan 

cita-cita berada pada kategori tinggi, indikator keempat penghargaan dalam belajar 

berada pada kategori sedang, indikator kelima lingkungan yang kondusif berada 

pada kategori tinggi dan indikator keenam keinginan yang menarik dalam belajar 

berada pada kategorin tinggi. Untuk lebih jelasnya lihat di lampiran 9. 

Berikut ini adalah proses pembelajaran yang dilakukan di kelas penelitian 

pada rabu 25 agustus 2021. Kegiatan pembelajaran dilakukan di kelas VIII.7 SMP 

Negeri 35 Makassar berlangsung selama 2 x 60 menit dimulai pada pukul 10.00- 

12.00. Kegiatan pemebelajaran menggunakan aplikasi zoom diawali dengan 

memberi salam, berdoa sebelum memulai pembelajaran, mengecek kehadiran 

peserta didik dengan absen, menyampaikan tujuan pembelajaran tentang materi 

yang akan dipelajari, kemudian dilanjutkan dengan memperkenalkan media yang 

akan digunakan, dan menerapkan media yang digunakan yaitu e-learning sistem, 

e-learning konten, dan e-learning infrastruktur (peralatan). E-learning sistem 

berupa penggunaan media pembelajaran seperti aplikasi zoom, WhatsApp, dan 

Google Classroom. E-learning konten yang digunakan berupa vidio pembelajaran, 

aplikasi matematika dalam bentuk buku elektronik yang diunduh dari playstore 

serta penggunaan media powerpoint. E-learning infrastuktur (peralatan) 

merupakan perangkat pendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

menggunakan e-learning. 

Pertemuan diawali dengan pembuatan group belajar semua peserta didik di 
 

google classroom dan whatshapp. Setelah peserta didik dibuatkan group belajar 
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menggunakan aplikasi google classroom dan whatshapp perserta diberi arahan 

tentang cara penggunaan dan fungsi dari masing-masing media tersebut (terlampir 

7). 

Pembelajaran dilanjutkan pada Rabu 1 September 2021, kegiatan dilakukan 

2 x 60 menit dimulai pada pukul 10.00-12.00 dengan agenda melajutkan kegiatan 

pembelajaran yang mencakup materi relasi dan fungsi. Sebelum pembelajaran 

dilakukan dengan tatap muka secara onlin menggunakan zoom . Peserta didik diberi 

vidio pemebelajaran matari relasi dan fungsi yang dikirim melalui aplikasi 

whatsapp, website bacaan dengan link (https://www.ruangguru.com/blog/apa-itu- 

relasi-dan-fungsi) yang berisi materi relasi dan fungsi yang dapat diakses lewat 

google, dan mengunduh aplikasi buku matematika lewat aplikasi play store. Untuk 

lebih jelasnya lihat dilampiran 10. 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung menggunakan zoom peserta 

didik mempertanyakan mengenai materi yang sudah disimak pada vidio 

pembelajaran pada link (https://youtu.be/QbKWvldwP1w) yang dikirim melalui 

whatsapp. Perserta didik yang mengikuti kegiatan pembelajaran sangat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran yang dapat dilihat dari keatifan siswa dalam bertanya 

tentang materi pelajaran selama kegiatan proses belajar mengajar yang 

berlangsung. Setelah pembelajaran tatap muka via online peserta didik diberi 

kesempatan untuk mengisi daftar hadir lewat whatsapp serta tugas untuk dikerjakan 

yang dikirim melalui aplikasi google classroom 

(https://classroom.google.com/c/Mzg0NzE4MDg5MTk4?cjc=xouz7cm). 

http://www.ruangguru.com/blog/apa-itu-
http://www.ruangguru.com/blog/apa-itu-
https://classroom.google.com/c/Mzg0NzE4MDg5MTk4?cjc=xouz7cm
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Pertemuan ke tiga Rabu 8 september 2021. Kegiatan dilakukan dengan 

agenda 2 x 60 menit dimulai pukul 10.00-12.00 dengan agenda melanjutkan 

pembelajaran yang lalu dengan melihat tugas yang sudah diunggah ke media google 

classroom. 

Pertemuan terakhir diadakan pada hari Jumat 17 september 2021. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan di kelas VIII.7 berlangsun selama 2 x 60 menit dimulai 

pukul 08.00-10.00. pertemuan tidak diadakan sesuai jadwal yang tela disepakati 

dari jadwal awal. Hal bertepatan dengan kegiatan Vaksin Covid-19 untuk peserta 

didik di sekolah sehingga dihapkan kegiatan penelitian tidak mengganggu aktifitas 

di sekolah. Pada pertemuanterahir diberikan angket sebagai tolak ukur motivasi 

belajar siswa. 

Pos-test dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar akhir siswa setela 

menggunakan e-learning sistem, e-learning konten, dan e-learning infrastruktur 

(peralatan). Angket dibuat menggunakan google form google form 

(https://forms.gle/aZ9HCaq6gvsBW5429) yang berisi daftar pernyataan yang 

terdiri dari 14 butir pernyataan mengenai motivasi belajar siswa sebagi post test. 

Angket kemudian disebar ke siswa kelas VIII.7 yang berjumlah 33 orang sebagai 

responden yang dikirim lewat aplikasi whatsapp. Jumlah responden sebanyak 30 

responden. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 62,9. 

 

Berdasakan kuesioner (postest) yang telah disebar ke responden yaitu siswa 

kelas VIII.7 sebanyak 30 orang kemudian diolah menggunakan bantuan SPSS versi 

26 dan diperoleh data sebagaiberikut: 

https://forms.gle/aZ9HCaq6gvsBW5429


44 
 

 

 

 

 

 

Table 4.6 Descripties Statisties Variabel Motivasi Belajar Siswa (postest) 
 

Posttest 

N 30 

Mean 62,90 

Mode 66 

Range 24 

Min 45 

Max 69 

Sum 1887 
 

Berdasarkan data dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden 

untuk variabel motivasi belajar siswa sebanyak 30 siswa. Dari 30 siswa poin 

responden terbanyak (maksimum) adalah 69 dan poin responden terendah 

(minimum) 45. Nilai range merupakan selisih antara poin maksimum dan 

minimum yakni sebesar 24 poin, sedangkan jumlah seluruh poin (sum) sebanyak 

1887. 

Selanjutnya data hasil motivasi belajar siswa diklasifikasikan 

menggunakan tabel distribusi dengan menentukan kelas interval dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 
Skor Maksimum − skor Minimum + 1 

 
 

3 
 

Sehingga diperoleh kategori hasil motivasi belajar siswa yang dapat dilihat pada 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

 

Table 4.7 Ditribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 
 

 Interval Frekuensi Kategori Presentase 
 62-69 23 tinggi 76,7% 

Pretest 54-61 6 sedang 20% 
 45-53 1 rendah 3,3% 

 

Bardasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 76,7% siswa yang 

memperoleh kategori tinggi, 20% dengan kategori sedang, dan 3,3% sisanya berada 
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di kategori rendah. Selanjutnya, data hasil motivasi belajar siswa kemudian 

dihitung berdasarkan indicator. 

Adapun indikator motivasi belajar siswa (postest) diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 4.8Kriteria Motivasi Belajar (Postest) 
 

Indikator Skor Rata-rata Kriteria skor Kategori 

Hasrat dan keinginan berhasil 399 133 150 – 126 Sangat 
Tinggi 

Dorongan kebutuhan dalam 
belajar 

406 135,33 150 – 126 Sangat 
Tinggi 

Harapan dan cita-cita 271 135,5 150 – 126 Sangat 
Tinggi 

Penghargaan dalam belajar 269 134,5 150 – 126 Sangat 
Tinggi 

Lingkungan yang kondusif 403 134,33 150 – 126 Sangat 

Tinggi 

Keinginan yang menarik dalam 

belajar 

139 139 150 – 126 Sangat 

Tinggi 
 

Data dari tabel diatas untuk pos-test interval motivasi belajar siswa kelas 

 

VIII.7 ditinjau dari setiap indikator motivasi yaitu untuk indikator pertama hasrat 

dan keinginan berhasil berada pada kategori sangat tinggi, indikator kedua 

dorongan kebutuhan dalam belajar berada pada kategori sangat tinggi, indikator 

ketiga harapan dan cita-cita berada pada kategori sangat tinggi, indikator keempat 

penghargaan dalam belajar berada pada kategori sangat tinggi, indikator kelima 

lingkungan yang kondusif berada pada kategori sangat tinggi dan indikator keenam 

keinginan yang menarik dalam belajar berada pada kategori sangat tinggi. Untuk 

lebih jelasnya lihat di lampiran 9. 
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4. Uji Prasyarat 

 

a. Uji Normalitas Data 

 

Uji normalitas data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya distribusi suatu data dalam penelitian. Data kemudian diolah 

menggunakan bantuan SPSS Versi 26 dengan uji kolmogorov-smirnov. Dasar 

pengambilan keputusan, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data 

tersebut bersifat normal. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 
 

  Aspek  

Variabel   Kriteria 
 Pretest Posttest  

Motivasi Belajar 0,193 0,117 Normal 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas, diketahui bahwa nilai pretest 0,193 

 

> 0,05 dan postest 0,117 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesetaraan data atau 

kehomogenan data. Uji homogenitas dua varians terhadap hasil data pretest dan 

post-test dengan dasar pengambilan keptusan jika nilai signifikansi < 0,05 berarti 

data tersebut dinyatakan tidak homogen, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 

berarti data tersebut dinyatakan homogen. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas 
 

Variabel Aspek rxy Nilai Sig Hasil 

Motivasi Belajar 
  Pretest  0,05  0,202  Homogen  

Postest 0,05 0,462 Homogen 
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Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji homogenitas, diketahui bahwa nilai pretest 

0,202 > 0,05 dan postest 0,462 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

homogen. 

5. Uji Hipotesis 

 

Hipotesis yang menyatakan apakah ada pengaruh penggunaan e-learning 

terhdap motivasi belajar siswa. Uji hipotesis menggunakan analisis paired sample 

t-test menggunakan SPSS 26. Hasilnya dapat dilihat pada tabel hasil uji paired 

sample t-test berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Paired Sample Test 
 

     Paired Sampl es Test   

       t df Sig. (2-tailed) 

 Paired Differences    

     Lower Upper    

Pair 1 pre - post 14,867 8,978 1,639 -18,219 -11,514 -9,070 29 0,000 

 
 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji paired sampel test diketahui bahwa nilai 

signifikansi (Sig.2-tailed) adalah 0,000 < 0,05, sehingga model paired sample test 

dapat dipakai untuk memprediksi variabel partisipan dengan kata lain penggunaan 

e-learning berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

E-learning merupakan salah satu solusi pembelajaran apabila pembelajaran 

konvensional tidak dapat dilaksanakan seperti pada saat ini, pembelajaran 

konvensional tidak dapat dilaksanakan akibat pandemi COVID-19 sehingga e- 

learning menjadi solusi terbaik untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Hal ini 

juga dialami oleh siswa SMP Negeri 35 Makassar, dimana sebelumnya 

pembelajaran dilakukan secara tatap muka kemudian berganti menjadi tatap muka 
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via online. Perubahan pembelajaran dari konvensional menjadi e-learning tersebut 

berpengaruh terhadap motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwastika (2018) bahwa e-learning 

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. 

Dalam proses pembelajaran menggunakan e-learning, terdapat tiga 

indikator yang memicu motivasi siswa diantaranya e-learning sistem, e-learning 

konten dan e-learning peralatan. E-learning sistem berupa penggunaan media 

pembelajaran seperti aplikasi zoom, WhatsApp, dan Google Classroom. 

Penggunaan e-learning sistem mampu menarik perhatian siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran seperti tanya jawab mengenai materi yang kurang dipahami. 

Dengan pembelajaran e-learning materi tersampaikan dengan lebih cepat dan lebih 

berkembang dari pada pembelajaran secara konvensional. Siswa dapat mengeksplor 

atau mencari tau materi pembelajaran serta contoh soal yang tersedia melalui situs- 

situs di internet dengan sebanyak mungkin. Proses interaksi pada pembelajaran 

menggunakan e-learning jauh lebih intens dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Proses pembelajaran menggunakan e-learning memacu 

perkembangan diskusi yang terjadi didalam kelas dengan sangat baik. Selain dari 

pada itu proses pembelajaran menggunakan e-learning lebih fleksibel yang artinya 

proses pembelajaran dapat dilakukan dimana dan kapan saja. Penggunaan e- 

learning marupakan hal yang baru bagi peserta didik sehingga peserta didik 

menjadi penasaran dan ingin tahu. Siswa semakin bersemangat dan terpacu untuk 

mengetahui lebih jauh lagi tentang pelajaran yang disajikan dengan e-learning 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 
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Adanya peningkatan motivasi belajar siswa ditinjau dari pretest ke postest. 

Pretest menunjukkan bahwa 40% siswa memiliki motivasi belajar berada pada 

kategori tinggi, 53,3% dengan kategori sedang, dan 6,7% dengan kategori rendah. 

Postest menunjukkan bahwa 76,7% siswa memiliki motivasi belajar berada pada 

kategori tinggi, 20% dengan kategori sedang, dan 3,3% dengan kategori rendah. 

Hal ini membuktikan bahwa penggunaan e-learning berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa ditinjau dari pretest ke postest dimana siswa yang memiliki motivasi 

tinggi hanya 40% dari 30 siswa kemudian meningkat mejadi 76,7% setelah 

menggunakan e-learning. Hal ini juga dibuktikan dengan pretest ke postest 

berdasrkan indikator motivasi, dengan indikator satu sampai enam berada pada 

kartegori tinggi kesangat tinggi melalui pembelajaran secara konvensional ke 

pembalajaran menggunakan e-learning, dengan nilai rata-rata pretes 48,033 dengan 

kategori tinggi dan postest dengan nilai rata-rata 62,9 kategori sangat tinggi karena 

penggunaan e-learning. E-learning konten yang digunakan berupa vidio 

pembelajaran yang dikirim melalui whatsapp, aplikasi matematika dalam bentuk 

buku elektronik yang diunduh dari playstore serta penggunaan media powerpoint 

yang disajikan lewat zoom. Penggunaan e-learning konten mampu menarik 

perhatian siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran meningkatkan rasa 

ingin tahu yang tinggi yang diwujutkan dengan bertanya kepada guru mengenai 

materi yang kurang dipahami. Melalui pembelajaran e-learning, siswa dapat belajar 

dari jarak jauh atau tidak dilakukan dalam satu ruangan kelas. Proses pembelajaran 

juga berlangsung setiap saat tanpa dibatasi oleh waktu artinya siswa dapat 

melakukan proses pembelajaran sesuai dengan keinginannya (Mulyani, 2013). 
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Penggunaan e-learning sebagai media pembelajaran didukung oleh fasilitas 

ataupun akses siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa yang menjadi modal utama dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan e-learning adalah kemudahan akses serta vasilitas internet yang 

semestinya harus memadai seperti pemberian kuota gratis dari pihak sekolah, 

ataupun dari siswa pribadi sarana elektronik seperti laptop, handphone dan 

komputer. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 35 Makassar, 

diperoleh bahwa e-learning memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar, yang 

dapat dibuktikan dengan uji paired sample test dimana nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Nilai rata-rata motivasi belajar siswa sebelum dilakukan kegiatan 

pembelajaran menggunakan e-learning berada pada 48,033 kemudian meningkat 

62,9 dengan selisih 14,87. Dilihat dari selisih peningkatan sebelum dan sesudah 

penggunaan e-learning, dapat dikatakan bahwa penggunaan e-learning 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan analisis data serta uraian pembahasan baik secara teoritis 

maupun secara empiris data hasil penelitian pengaruh penggunaan e-learning 

terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII.7 SMP Negeri 35 Makassar. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: 

Terdapat pengaruh penggunaan e-learning terhadap motivasi belajar siswa. 

data penggunaan e-learning diperoleh melalui observasi pembelajaran yang 

mencakup e-learning sistem, e-learning konten, dan e-learning infrastruktur. E- 

learning sistem berupa penggunaan media pembelajaran seperti aplikasi zoom, 

WhatsApp, dan Google Classroom yang digunakan siswa untuk mengumpulkan 

tugas, mengakses video pembelajaran serta melakukan kegiatran pembelajaran 

tatap muka via online. E-learning konten berupa vidio pembelajaran, power point, 

dan buku matematika elektronik dalam bentuk aplikasi yang dapat di unduh melalui 

playstore. E-learning infrastruktur merupakan alat yang digukan untuk mengikuti 

kegian pembelajaran e-learning, seperti komputer, laptop, dan handphone yang 

terhubung dengan jaringan internet. 

Hasil motivasi belajar diperoleh berdasarkan pembagian angket sebelum 

dan sesudah menggunakan e-learning. Nilai motivasi belajar sebelum penggunaan 

e-learning sebesar 48,033 mengalami peningkatan sebesar 14,87 setelah 

penggunaan e-learning dengan total nilai motivasi belajar sebesar 62,9. Hal ini 
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dibuktikan dengan uji paired sample test dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang 

berarti terdapat pengaruh penggunaan e-learning terhadap motivasi belajar siswa. 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang menunjukan pengaruh penggunaan e-learning 

terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII.7 SMP Negeri 35 Makassar, berikut 

saran-saranyang dapat diberikan oleh peneliti: 

1) pihak sekolah 

 

Diharapkan dapat meningkatkan fasilitas proses pembelajaran yang 

berbasis teknologi dan jaringan. Penggunaan jaringan diperlukan disetiap kelas 

sehingga dapat mengakses materi dengan cepat serta mudah dan dapat penampung 

pengguna dalam jumlah yang banyak. Ketersediaan sarana dan prasarana dalam 

proses belajar mengajar akan lebih memaksimalkan motivasi belajar siswa. 

2) Tenaga pendidik 
 

Sebaiknya memanfaatkan pembelajaran berbasis e-learning yang telah 

tersedia dari pihak sekoalah. Perluh diakan pelatihan, workshop dan pembelajaran 

agar lebih memahami pembelajaran yang berbasis e-learning serta dibimbing 

langsun oleh tenaga ahli agar tenaga pendidik dapat menghadapi siswa yang lebih 

tau dalam penggunaan teknologi, jangan sampai tenaga pendidik menjadi gaptek 

dalam proses pembelajaran. 
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Lampiran 1 

 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Motivasi Belajar 
 

Variabel Indikator Nomor Item 
Instrumen 

Jumlah 

Motivasi 

Belajar 

Mahasis 

wa 

1. Hasrat dan keinginan berhasil 7, 8, 9, 15 4 

2. Dorongan dan kebutuhan dalam belajar 1, 2, 6 3 

3. Harapan dan cita-cita masa depan 4, 10 2 

4. Penghargaan dalam belajar 5, 11 2 

5. Lingkungan yang kondusif 3, 13, 14 3 

6. Keinginan yang menarik dalam belajar 12 1 

 

 

Kisi-kisi Lembar Obsevasi Penggunaan E-learning 
 

Variabel Indikator Nomor Item 
Instrumen 

Jumlah 

E-learning E-learning sistem 1, 2, 3, 4, 5 5 

E-learning konten 1, 2, 3, 4 4 

E-learning infrastruktur 1, 2, 3 3 
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Lampiran 2 

 

KUESIONER PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR MENGGUNAKAN E- 

 

LEARNING 

 

Pengaruh Penggunaan E-learning Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Nama : 

Kelas : 
 

Jenis Kelamin : 

 

 
Petunjuk pengisian 

 

1 Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 

 
2 Silahkan siswa/i menjawab sesuai kondisi yang sesungguhnya. 

 

Teknik penilaiannya adalah dengan cara memberikan tanda (√) pada kolom yang 

sesuai (SS, S, CS, TS, STS). 

5 : SS : Sangat Setuju 

4 : S : Setuju 

3 : CS : Cukup Setuju 

2 : TS : Tidak Setuju 

1 : STS : Sangat Tidak Setuju 
 

 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S CS TS STS 

 

1 
Penggunaan e-learning mendorong saya 

lebih aktif serta berpartisipasi dalam 
setiap pembelajaran 

     

 
2 

Saya terdorong mengikuti pembelajaran 

matematika menggunakan media e- 

learning 

     

3 
Saya akan mengerjakan tugas jika 

pembelajaran matematika dilakukan 
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 dengan mengunakan e-learning, karena 

cara seperti ini saya cepat mengerti 

     

 
4 

Saya tidak menyukai kegitan 

pembelajaran dengan mengunakan media 

elektronik atau e-learning 

     

5 
Saya senang jika hasil kerja saya dipuji 

oleh guru 

     

6 
Ingin menjadi siswa yang padai dalam 

pelajaran matematika 

     

 

7 

Saya berusaha untuk aktif menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru 

maupun teman yang melalui media e- 

learning 

     

 

8 

Saya tidak kesulitan dalam 

mengidentifikasi permasalahan yang 

berkaitan dengan pelajaran matematika 

karena saya tertarik mempelajarinya 

     

 

9 

Walaupun ada halangan, saya berusaha 

untuk tidak terlambat mengikuti mata 

pelajaran matematika agar saya tidak 

ketinggalan informasi 

     

 

10 

Saya menyukai kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan e-learning karena 

saya ingin menjadi siswa yang pintar 

dalam pembelajaran matematika 

     

 
11 

Guru memberikan apresiasi kepada siswa 

yang aktif, hal tersebut membuat  saya 

semangat untuk belajar 

     

 

12 

Saya akan memperhatikan jika guru 

menerangkan materi pelajaran 

matematika karena saya senang dengan 

e-learning sebagai media pembelajaran 

     

13 
Saya merasa mudah konsultasi melalui e- 

learning 

     

14 
Saya lebih mudah menemukan materi 

pelajaran dengan mengunakan e-learning 

     

 
15 

Saya bersemangat mengikuti proses 

pembelajaran matematika menggunakan 

e-learning 
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Lampiran 3 
 

Lembar observasi pelaksanaan penggunaan e-learning 

 

No 
Indikator e-learning 

sistem 

Keterangan 

Terlaksana Tidak terlaksana 

 

 
1 

Pelaksanaan proses 

belajar mengajar 

dilakukan  secara 

virtual melalui aplikasi 

zoom. 

 
 

Terlaksana 

 

 

 
2 

Pelaksanaan ujian 

pada e-learning sistem 

dilakukan 

menggunakan aplikasi 

quizizz. 

  

 
Tidak Terlaksana 

 

 

3 

Penilaian secara 

koknitif pada 

pesertadidik dalam e- 

learning sistem secara 

lisan yaitu dengan kuis 

(tanya jawab). 

 

 
 

Terlaksana 

 

 

 

 

 
4 

Penilaian afektif pada 

elearning sistem 

dilihat  dari 

kedisiplinan waktu, 

disiplin berpakaian, 

dan kesopanan dalam 

hal bertanya dan 

menjawab. 

 

 

 

 

Terlaksana 

 

 

 

5 

Penilaian 

psikomotorik pada e- 

learning sistem dilihat 

dari kerapian tulisan 

dan tugas yang 

diselesaikan. 

 

 
 

Terlaksana 

 

 

 
No  Bahan Keterangan 
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 Indikator e-learning 

konten 

 
Terlaksana Tidak terlaksana 

 

 
1 

Menyediakan konten 

yang  bersifat 

prosedural, deklaratif 

serta terdefinisi 

dengan baik dan jelas. 

 

 
Materi/PPT 

 

 
Terlaksana 

 

 

 

 

 

2 

Menyediakan konten 

yang bersifat learner- 

centered yaitu konten 

yang menyajikan hasil 

dari instruksional yang 

berfokus  pada 

pengembangan 

kreatifitas   dan 

memaksimalkan 

kemandirian. 

 

 

 

 

 
Tugas mandiri 

 

 

 

 

 
Terlaksana 

 

 

 

 

3 

Menyediakan  contoh 

kerja pada material 

konten    untuk 

mempermuda 

pemahaman    dan 

memberikan 

kesempatan   untuk 

berlatih. 

 

 

 

 
Latihan 

 

 

 

 
Terlaksana 

 

 

 

4 

Menambahkan konten 

berupa games sebagai 

media berlatih alat 

bantu pembuatan 

pertanyaan. 

 

 
 

Media 

 

 
 

Terlaksana 

 

 

 

No 
Indikator e-learning 

infrastruktur 

Keterangan 

Terlaksana Tidak terlaksana 

 

1 

Ketersedian komputer 

yang digunakan 

seperti laptop dan hp 

(hand phone) 

 

Terlaksana 
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2 
Jaringan stabil yang 

digunakan. 
Terlaksana 

 

 

 
3 

Layanan vidio call 

telecomfrence yang 

dilakukan secara 

individu dan 

kelompok. 

 

 
Terlaksana 
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Lampiran 4 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 6 Jadwal Penelitian 

 

Hari/Tanggal Jam Pelajaran Kegiatan 

Selasa 24 
agustus 2021 

10.00-12.00 Pembagian koesioner pretest motivasi belajar 
siswa mengunakan e-learning. 

Rabu 25 
agustus 2021 

10.00-12.00 Melaksanakan pembelajaran pertemuan 

pertama menggunakan e-learning yang melipti 

e-learning sistem, e-learning konten, dan e- 
learning infrastruktur (peralatan). 

Rabu 1 
september 

2021 

10.00-12.00 Melaksanakan pembelajaran pertemuan kedua 

menggunakan e-learning yang melipti e- 

learning sistem, e-learning konten, dan e- 
learning infrastruktur (peralatan). 

Rabu 8 

september 
2021 

10.00-12.00 Melaksanakan pembelajaran pertemuan ketiga 

menggunakan e-learning yang melipti e- 

learning sistem, e-learning konten, dan e- 
learning infrastruktur (peralatan). 

Jumat 17 

september 

2021 

08.00-10.00 Melaksanakan pembelajaran pertemuan 

keempat menggunakan e-learning yang melipti 

e-learning sistem, e-learning konten, dan e- 
learning infrastruktur (peralatan). 

Jumat 17 

september 
2021 

10.00-selesai Pembagian kuesioner postest motivasi belajar 

siswa menggunakan e-learning. 
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Lampiran 7 Group Belajar Siswa 
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Lampiran 8 Uji Instrumen Data, Uji Prasyarat, Uji Hipotesis 

Lampiran 8.1 Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 
 

 

2. Uji Reliabilitas 
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Lampiran 8.2 Uji Prasyarat 

 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 
 

 

2. Uji Homogenitas 
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Lampiran 8.3 Uji Hipotesis 
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Lapiran 9 Pretest dan Postest 
 

 

 
kelas VIII-7 

JK Kode Jawaban Pretest jawaban Posttest 

p 2 3 3 3 4 5 4 4 2 4 4 4 5 4 4 53 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 67 

l 1 3 3 3 4 5 4 2 3 5 4 3 5 4 4 52 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 66 

l 1 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 62 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 66 

l 1 4 4 2 2 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 51 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 60 

l 1 4 5 4 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 3 58 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 64 

l 1 5 3 3 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 59 5 4 3 5 5 4 3 4 3 4 4 3 5 5 57 

l 1 4 4 5 4 3 3 2 2 1 3 2 3 3 1 40 4 3 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 4 58 

l 1 5 4 5 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 43 4 4 5 4 4 3 3 5 5 5 5 5 4 5 61 

p 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 42 4 4 3 5 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 61 

p 2 2 1 2 1 2 2 3 2 1 3 2 1 2 1 25 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 65 

l 1 2 2 1 3 3 2 1 2 3 3 2 2 1 1 28 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 62 

p 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 42 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 3 5 4 62 

l 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 46 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 

l 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 43 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 45 

l 1 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 47 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 64 

l 1 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 48 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 59 

l 1 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 48 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 61 

l 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 47 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 65 

l 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 46 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 63 

l 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 46 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 65 

l 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 66 

l 1 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 55 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 65 

p 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 5 4 56 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 68 

l 1 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 4 45 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 67 

l 1 4 4 3 3 3 5 4 5 4 3 4 4 4 5 55 5 5 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 5 60 

p 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 5 4 5 4 5 56 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 60 

p 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 45 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 66 

l 1 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 48 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 66 

p 2 4 4 4 4 3 5 4 5 4 3 4 4 3 4 55 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 66 

l 1 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 56 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 5 4 63 

 

Interval untuk menentukan motivasi belajar siswa sebelum dan sesuda 

menggunakan E-learning (Prites dan Postes) per indikator adalah sebagai berikut: 

a. skor tertinggi : 30 x 5 = 150 

 

b. skor terendah : 30 x 1 = 30 

 

c. rentang : 150 – 30 = 120 

 

d.  jarak interval : 120 : 5 = 24 
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Berdasarkan keterangan tersebut maka kriteria motivasi belajar berdasarkan 

indikator pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 Kriteria Motivasi Belajar 
 

Interval Kriteria 

150 – 126 Sangat tinggi 

125 – 101 Tinggi 

100 – 76 Sedang 

75 – 51 Rendah 

50 – 26 Sangat rendah 
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Pretest Postest 

53 67 

52 66 

62 66 

51 60 

58 64 

59 57 

40 58 

43 61 

42 61 

25 65 

28 62 

42 62 

46 69 

43 45 

47 64 

48 59 

48 61 

47 65 

46 63 

46 65 

44 66 

55 65 

56 68 

45 67 

55 60 

56 60 

45 66 

48 66 

55 66 

56 63 

jumlah =1441 jumlah = 1887 

rata-rata = 48,03333 rata-rata = 62,9 
 

Interval untuk menentukan motivasi belajar siswa sebelum dan sesuda 

menggunakan E-learning (Prites dan Postes) adalah sebagai berikut: 
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a. skor tertinggi : 14x 5   = 70 

 

b. skor terendah : 14 x 1 = 14 

 

c. rentang : 70 – 14= 56 

 

d. jarak interval : 56 : 5 = 11,2 

 
Berdasarkan keterangan tersebut maka kriteria motivasi belajar siswa pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 Kriteria Motivasi Belajar 
 

Interval Kriteria 

70 – 59 Sangat tinggi 

58 – 47 Tinggi 

46 – 35 Sedang 

34 – 23 Rendah 

22 – 11 Sangat rendah 
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Lampiran 10 Dokumentasi Kegiatan Proses Belajar Mengajar 
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Lampiran 11 RPP 

 

Pertemuan I 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELEJARAN(RPP) 

 

Sekolah : SMPN 35 Makassar 

Mata pelajaran: Matematika 

Kelas : VIII. 
 

Materi pokok : Koordinat Kartesius 

 

Sub materi : posisi titik terhadap titik asal (0,0) dan titik tertentu (a,b) 

Alokasi waktu : 2 JP 

A. Kompetensi Inti 

 KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

 KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4 : Mengolah, menyaji, dan menalardalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi dasar dan indikator pecapaian 

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian 
kompetensi 

3.2. Menjelaskan 
kedudukan titik dalam bidang 
koordinat kartesius yang 
dihubungkan dengan masalah 
kontekstual. 

4.2. Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam bidang 
koordinat kartesius. 

a. Menjelaskan 
kedudukan titik dalam bidang 
koordinat Kartesius yang 
dihubungkan dengan masalah 
kontekstual. 

b. Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam bidang 
koordinat Kartesius. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan posisi titik terhadap titik asal (0,0). 

2. Siswa dapat menentukan posisi titik terhadap titik tertentu (a,b). 

 

 
D. Alat, media dan bahan 

1. Media pembelajaran 

a. Platform :Whatsapp, google classroom dan Zoom 
b. Video :Video pembelajaran dari guru atau youtube 

2. Alat :Laptop 

3. Bahan : Bahan Ajar (Softcopy) 
4. Sumber Belajar 

5. Buku siswa 

a. Vidio pembelajaran di alamat https://youtu.be/_43gHB6Fkn4 

E. Kegiatan pembelajaran 

Kegi 

atan 
Uraian Kegiatan  

encan 

a 
Waktu 

Pend 

ahuluan 
Orientasi 
Melalui Zoom Meeting 

1) Contoh kode Zoom : 
https://us04web.zoom.us/j/8743203073?pwd=d1ZyRldxbnjYa0VS 
Z05RQ1o3TjVzZz09 

2) Guru mengucapkan salam 

3) Peserta didik bersama guru berdoa untuk memulai pelajaran 
4) Peserta didik bersama guru mengecek kesiapan belajar 

Motivasi: 

5) Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap semangat dalam 

belajar dan tetap menjaga kesehatan serta mematuhi protocol 

kesehatan 

Apersepsi: 
6) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu sumbuh 

simetri dan nilai optimum 

 

5 

Menit 

Kegi      

atan Inti 

Stimulation 

1) Peserta didik diberikan file PPT pembelajaran untuk disimak 
yang mengarahkan untuk memahami cara menentukan posisi 

titik terhadap titik asal (0,0) dan titik tertentu (a,b) 

 

Problem Statement 

2) Peserta didik membaca serta mengamati masalah dari file atau 

vidio yang sudah disediakan guru sebelumnya dan dikirim 
melalui whatapp 

 

0 

menit 

https://us04web.zoom.us/j/8743203073?pwd=d1ZyRldxbnjYa0VSZ05RQ1o3TjVzZz09
https://us04web.zoom.us/j/8743203073?pwd=d1ZyRldxbnjYa0VSZ05RQ1o3TjVzZz09
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 3) Peserta didik menuliskan informasi yang terdapat pada 
permasalahan tersebut secara teliti dengan menggunakan 

bahasa sendiri 

Data Processing 

4) Peserta didik menyampaikan hasil diskusi dan peserta didik 

yang lain dipersilahkan untuk bertanya atau menyampaikan 

pendapatnya pada zoom chat (Comunication) 

Generalization 

6. Peserta didik diberikan penguatan dan menyimpulkan 

cara mencari dan mementukan posisi titik terhadap titik asal (0,0) 

dan titik tertentu (a,b). 

 

Penu 

tup 

1) Peserta didik dan guru melakukan refleksi tentang pelaksanaan 

pembelajaran 

2) Peserta didik diberikan Latihan dan tugas terkait materi yang 
dipelajari 

3) Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk 

mempersiapkan diri untuk materi selanjutnya 

 

5 

menit 

 

 

F. Penilaian 
a. Kompetensi Pengetahuan : Tugas 

b. Kompetensi Keterampilan : Latihan/kuis 
 

 

Pertemuan II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELEJARAN(RPP) 
 

Sekolah : SMPN 35 Makassar 

Mata pelajaran: Matematika 

Kelas : VIII. 

 

Materi pokok : Koordinat Kartesius 

 

Sub materi : Memahami posisi garis terhadap subu xdan sumbu y 

Alokasi waktu : 2 JP 

A. Kompetensi Inti 

 KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
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secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

 KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4 : Mengolah, menyaji, dan menalardalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi dasar dan indikator pecapaian 

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian 
kompetensi 

3.2 Menjelaskan 
kedudukan titik dalam bidang 
koordinat kartesius yang 
dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2. Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam bidang 
koordinat kartesius. 

3.2.3 Menggunakan 
koordinat kartesius untuk 
menentukan posisi garis yang 
sejajar dengan sumbu-x, dan 
sumbu-y 

3.2.4 Menggunakan 
koordinat kartesius untuk 
menentukan posisi garis yang 
berpotongan sumbu-x, dan 
sumbu-y 

3.2.5 Menggunakan 
koordinat kartesius untuk 
menentukan posisi garis yang 
tegak lurus sumbu-x, dan sumbu- 
y 

 

4.2.1 Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam bidang 
koordinat kartesius 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menggunakan bidang koordinat kartecius untuk menentukan 

posisi garis yang sejajar dengan sumbu-x, dan sumbu-y 

2. Menggunakan kordinat kartesius untuk menentukan garis yang berpotongan 

sumbu-x, dan garis yg berpotongan dengan sumbu-y 

3. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam bidang 

koordinat kartesius Pertemuan Ketiga 

4. Menggunakan kordinat kartesius untuk menentukan garis yang tegak lurus 

dengan sumbu-x, dan garis yang tegak lurus dengan sumbu- y 
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5. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam bidang 

koordinat kartesius 

D. Alat, media dan bahan 

1. Media pembelajaran 
a. Platform:Whatsapp, google classroom dan Zoom 

b. Video :Video pembelajaran dari guru atau youtube 

2. Alat :Laptop 

3. Bahan : Bahan Ajar (Softcopy) 

4. Sumber Belajar 

a. Buku siswa 
b. Contoh link Vidio pembelajaran di alamat 

https://youtu.be/_43gHB6Fkn4 

E. Kegiatan pembelajaran 

Kegi 
atan 

Uraian Kegiatan  
encan 

a 
Waktu 

Pend 

ahuluan 
Orientasi 

Melalui Zoom Meeting 
1) Contoh kode Zoom : 

https://us04web.zoom.us/j/8743203073?pwd=d1ZyRldxbnjYa0VS 
Z05RQ1o3TjVzZz09 

2) Guru mengucapkan salam 
3) Peserta didik bersama guru berdoa untuk memulai pelajaran 

4) Peserta didik bersama guru mengecek kesiapan belajar 
Motivasi: 

5) Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap semangat dalam 
belajar dan tetap menjaga kesehatan serta mematuhi protocol 

kesehatan 

Apersepsi: 

6) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu 
memahami posisi garis terhadap sumbuh x dan sumbu y 

 

5 

Menit 

Kegi      
atan Inti 

Stimulation 

5) Peserta didik diberikan file PPT pembelajaran untuk disimak 

yang mengarahkan untuk memahami cara menentukan posisi 

posisi garis terhadap sumbuh x dan sumbu y 

 

Problem Statement 

6) Peserta didik membaca serta mengamati masalah dari file atau 
vidio yang sudah disediakan guru sebelumnya dan dikirim 

melalui whatapp 

7) Peserta didik menuliskan informasi yang terdapat pada 

permasalahan tersebut secara teliti dengan menggunakan 

bahasa sendiri 
Data Processing 

 

0 

menit 

https://us04web.zoom.us/j/8743203073?pwd=d1ZyRldxbnjYa0VSZ05RQ1o3TjVzZz09
https://us04web.zoom.us/j/8743203073?pwd=d1ZyRldxbnjYa0VSZ05RQ1o3TjVzZz09
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 8) Peserta didik menyampaikan hasil diskusi dan peserta didik 
yang lain dipersilahkan untuk bertanya atau menyampaikan 

pendapatnya pada zoom chat (Comunication) 

Generalization 

9) Peserta didik diberikan penguatan dan menyimpulkan cara 

mencari dan mementukan posisi garis terhadap sumbu x dan 

sumbu y. 

 

Penu 

tup 

10) Peserta didik dan guru melakukan refleksi tentang pelaksanaan 

pembelajaran 

11) Peserta didik diberikan Latihan dan tugas terkait materi yang 
dipelajari 

12) Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk 

mempersiapkan diri untuk materi selanjutnya 

 

5 

menit 

 

 

F. Penilaian 
a. Kompetensi Pengetahuan : Tugas 

b. Kompetensi Keterampilan : Latihan/kuis 

 

 

Pertemuan III 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELEJARAN(RPP) 

 

Sekolah : SMPN 35 Makassar 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII. 

 

Materi pokok : Relasi dan Fungsi 

Sub materi : Relasi 

Alokasi waktu : 2 JP 

 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
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 KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4 : Mengolah, menyaji, dan menalardalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi dasar dan indikator pecapaian 

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan manyatakan 
relasi dan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, 
diagram, dan persamaan) 

3.3.1 Menjelaskan dengan kata-kata 
dan menyatakan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan relasi 

3.3.2 Membedakan contoh relasi 
dan bukan relasi dari dua himpunan 

3.3.3 Menyajikan relasi dengan 
mengguankan diagram panah, diagram 
Kartesius, dan Himpunan pasangan 
berurutan 

C. Tujuan Pembelajaran 

a. Menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan relasi. 

b. Membedakan contoh relasi dan bukan relasi dari dua himpunan 

c. Membuat diagram panah, diagram Kartesius, dan Himpunan pasangan 

berurutan dalam menyajikan relasi Menyajikan relasi dengan menggunakan 

diagram panah, diagran Kartesius, dan Himpunan pasangan berurutan 

D. Alat, media dan bahan 

1. Media pembelajaran 

a. Platform :Whatsapp, google classroom dan Zoom 
b. Video :Video pembelajaran dari guru atau youtube 

2. Alat :Laptop 
3. Bahan : Bahan Ajar (Softcopy) 

4. Sumber Belajar 

a. Buku siswa 

b. Vidio pembelajaran contoh di alamat https://youtu.be/_43gHB6Fkn4 

E. Kegiatan pembelajaran 

Kegi 
atan 

Uraian Kegiatan  
encan 
a 
Waktu 
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Pend 
ahuluan 

Orientasi 
Melalui Zoom Meeting 

1) Contohkode Zoom : 
https://us04web.zoom.us/j/8743203073?pwd=d1ZyRldxbnjYa0VS 
Z05RQ1o3TjVzZz09 

2) Guru mengucapkan salam 
3) Peserta didik bersama guru berdoa untuk memulai pelajaran 

4) Peserta didik bersama guru mengecek kesiapan belajar 

Motivasi: 

5) Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap semangat dalam 
belajar dan tetap menjaga kesehatan serta mematuhi protocol 

kesehatan 

Apersepsi: 
6) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu relasi. 

 

5 

Menit 

Kegi      
atan Inti 

Stimulation 
7) Peserta didik diberikan file PPT pembelajaran untuk disimak yang 

mengarahkan untuk memahami cara menentukan sebua relasi atau 
bukan relasi dengan menggunakan diagram cartesius, himpunan 
pasangan berurutan dan diagram panah. 

 

Problem Statement 

8) Peserta didik membaca serta mengamati masalah dari file atau 
vidio yang sudah disediakan guru sebelumnya dan dikirim 

melalui whatapp 

9) Peserta didik menuliskan informasi yang terdapat pada 

permasalahan tersebut secara teliti dengan menggunakan 

bahasa sendiri 

Data Processing 

10) Peserta didik menyampaikan hasil diskusi dan peserta didik 

yang lain dipersilahkan untuk bertanya atau menyampaikan 

pendapatnya pada zoom chat (Comunication) 

Generalization 

11) Peserta didik diberikan penguatan dan menyimpulkan cara 

menyajikan seuatu relasi dengan diagram panah diagram 

kaetesius, dan himpunan pasangan berurutan. 

 

0 
menit 

Penu 

tup 

12) Peserta didik dan guru melakukan refleksi tentang 
pelaksanaan pembelajaran 

13) Peserta didik diberikan Latihan dan tugas terkait materi yang 
dipelajari 

14) Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk 
mempersiapkan diri untuk materi selanjutnya 

 

5 

menit 

 

 

F. Penilaian 
a. Kompetensi Pengetahuan : Tugas 

b. Kompetensi Keterampilan : Latihan/kuis 

https://us04web.zoom.us/j/8743203073?pwd=d1ZyRldxbnjYa0VSZ05RQ1o3TjVzZz09
https://us04web.zoom.us/j/8743203073?pwd=d1ZyRldxbnjYa0VSZ05RQ1o3TjVzZz09
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Pertemuan IV 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELEJARAN(RPP) 

 

Sekolah : SMPN 35 Makassar 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII. 
 

Materi pokok : Relasi dan Fungsi 

Sub materi : Fungsi 

Alokasi waktu : 2 JP 

 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

 KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI4 : Mengolah, menyaji, dan menalardalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi dasar dan indikator pecapaian 

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 

4.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 

4.3.1 Menggambar grafik fungsi 
4.3.2 Menyelesaikan masalah fungsi 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari- 
hari. 

C. Tujuan Pembelajaran 

a. Menentukan ciri-ciri fungsi 

b. Menentukan domain, kodomain dan range dari suatu himpunan 

c. Membandingkan contoh fungsi dan bukan fungsi 

D. Alat, media dan bahan 
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1. Media pembelajaran 

a. Platform :Whatsapp, google classroom dan Zoom 

b. Video :Video pembelajaran dari guru atau youtube 

2. Alat :Laptop 

3. Bahan : Bahan Ajar (Softcopy) 

4. Sumber Belajar 

a. Buku siswa 

b. Vidio pembelajaran contoh di alamat https://youtu.be/_43gHB6Fkn4 

E. Kegiatan pembelajaran 

Kegi 
atan 

Uraian Kegiatan  

encan 

a 

Waktu 

Pend 
ahuluan 

Orientasi 
Melalui whatshapp 

1) Guru mengucapkan salam 
2) Peserta didik bersama guru berdoa untuk memulai pelajaran 

3) Peserta didik bersama guru mengecek kesiapan belajar 
Motivasi: 

4) Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap semangat dalam 

belajar dan tetap menjaga kesehatan serta mematuhi protocol 

kesehatan 

Apersepsi: 
5) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu fungsi. 

 

5 

Menit 

Kegi      

atan Inti 

Stimulation 

6) Peserta didik diberikan video pembelajaran untuk disimak 

yang mengarahkan untuk memahamiciri-ciri fungsi. 

 

Problem Statement 

7) Peserta didik membaca serta mengamati masalah dari file atau 

vidio yang sudah disediakan guru sebelumnya dan dikirim 

melalui whatapp 

8) Peserta didik menuliskan informasi yang terdapat pada 

permasalahan tersebut secara teliti dengan menggunakan 

bahasa sendiri 

 

0 
menit 

Penu 

tup 

9) Peserta didik diberikan Latihan dan tugas terkait materi yang 

dipelajari 

10) Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk 
mempersiapkan diri untuk materi selanjutnya 

 

5 

menit 

 
 

F. Penilaian 

a. Kompetensi Pengetahuan : Tugas 

b. Kompetensi Keterampilan : Latihan/kuis 
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